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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Upaya Unit Pelaksanaan Teknis Dinas Dalam 

Pengembangan Imarah Di Masjid Raya Baiturrahman Kota Banda Aceh”.  

Banyaknya pertumbuhan jumlah masjid dan perkembangan renovasi keindahan 

arsitektur bangunan masjid seharusnya diimbangi dengan peningkatan 

kemampuan pengelola atau pengurus dan jamaah masjid dalam memakmurkan 

masjid (imaratul masjid) sehingga peran masjid dan fungsinya terlaksana dengan 

baik. Namum realita masih banyak masjid difungsikan baru sebatas tempat ibadah 

tanpa ada aktivitas yang berarti lainnya. Oleh karena itu hadirlah Unit 

Pelaksanaan Teknis Dinas (UPTD) yang dibentuk oleh Gubernur Aceh melalui 

Dinas Syariat Islam (DSI) yang dibentuk pada pertengahan tahun 2017, yang 

tugasnya mencakup tata usaha dan tiga  aspek yaitu idarah, imarah, dan riayah 

untuk. Setelah adanya UOTD Masjid Raya lebih terkelola dengan baik, Penelitian 

ini merupakan sarana umum untuk mengetahui upaya unit pelaksanaan teknis 

dinas dalam pengembangan imarah Masjid Raya Baiturrahman Kota Banda Aceh, 

serta mengetahui faktor peluang dan hambatan dalam memakmurkan Masjid Raya 

Baiturrahman Kota Banda Aceh. Dalam skripsi ini penulis menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif yang sifatnya deskriptif, dengan mewawancarai 

UPTD pengelola Masjid Raya Baiturrahman, remaja masjid dan jamaah Masjid 

Raya Baiturrahman. Selain itu juga mengumpulkan data dari hasil observasi 

dokumentasi, wawancara yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa dalam upaya memakmurkan Masjid Raya 

Baiturrahman ini sudah berjalan lancar, dan dari pihak remaja Masjid Raya juga 

ikut  memakmurkan masjid seperti mengatur shaf pada shalat jamaah, dan 

membantu kegiatan untuk memakmurkan masjid seperti ketika para petugas 

masjid ingin menegur jamaah yang berkunjung tidak memakai pakaian yang 

islami menurut syariat dan pihak pengurus Masjid tetap bekerja sama dalam 

memakmurkan masjid ini, faktor penghambat kurangnya kesadaran masyarakat, 

terkendala anggaran, hambatan dalam ibdadah, jama’ah pasif, walaupun adanya 

hambatatan tetapi masalah ini tidak berpengaruh banyak dalam mengembangkan 

imarah.  

Kata Kunci: UPTD, Masjid Raya Baiturrahman, Imarah Masjid 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya, Masjid berasal dari bahasa Arab yaitu sajada yang berarti 

tempat sujud atau tempat untuk menyembah Allah SWT.1 Masjid sebagaimana 

diketahui merupakan tempat ibadah umat islam yang digunakan untuk 

melaksanakan shalat berjamaah, Setiap hari masjid selalu di kunjungi  jama’ah 

yang melaksanakan shalat sesuai jadwal yang sudah di tetapkan waktunya.2 

Masjid merupakan tempat beribadah umat islam yang perkembangannya sangat  

pesat, baik dalam bentuk bangunan  maupun fungsi dan perannanya, masjid juga 

merupakan pranata keagamaan yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan 

spiritual, sosial dan kultural umat islam.3  

Banyaknya pertumbuhan jumlah masjid dan perkembangan renovasi 

keindahan arsitektur bangunan masjid se harusnya diimbangi dengan peningkatan 

kemampuan pengelola atau pengurus dan jamaah masjid dalam memakmurkan 

masjid (imaratul masjid) baik pusat peribadatan maupun memiliki peran dan 

fungsi masjid lainnya yang juga penting guna peningkatan keilmuan 

meminimalisir dan ikut memecahkan persoalan umat dan lingkungan sekitar.  

Namum realita masih banyak masjid difungsikan baru sebatas tempat ibadah 

tanpa ada aktivitas yang berarti lainnya. Oleh karena itu hadirlah Unit 

Pelaksanaan Teknis Dinas (UPTD) yang dibentuk oleh Gubernur Aceh melalui 

Dinas Syariat Islam (DSI) yang dibentuk pada tahun 2017, yang tugasnya 

mencakup tata usaha dan tiga  aspek yaitu idarah, imarah, dan riayah untuk 

menjalankan suatu kegiatan di perlukannya manajemen. 

                                                             
1 Moh. E. Ayub. Manajemen Masjid, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), hlm. 1 
2  Mohd Yusri, Robie Fanreza, Zulkifli Siregar”Pembinaan Masjid Muhammadiyah 

Rumah disabilitas Di Medan Johor ”, Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 3 No. 2. 2021, hlm. 

213 . 
3  Nunung Nabilah. Manajemen Pengelolaan Islamic  Canter Sebagai Objek  Wisata 

Religi (Studi Kasus Masjid Hubbul Wathan Islamic Canter Kota Mataram NTB). Skripsi, 

Mataram: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Mataram, 2021. 
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Manajemen masjid adalah suatu pengelolaan berbagai aspek yang ada di suatu 

masjid untuk mencapai tujuan yakni terlaksananya fungsi masjid sebagaimana 

mestinya sebagai tempat beribadah juga pemberdayaan umat seperti yang telah 

dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Aspek-aspek manajemen masjid tersebut 

antara lain imarah, idarah serta riayah.4  Tiga aspek ini harus ada dan tidak dapat 

dipisahkan dalam  memanajemenkan masjid. Salah satu dari ketiga aspek tersebut 

adalah aspek imarah yang merupakan aspek yang cukup penting karena sangat 

berpengaruh pada aspek lainnya yang meliputi kegiatan jamaah, tarbiyah, dakwah, 

iqtishadiyah (perekonomian) serta kegiatan sosial di Masjid. Seperti peribadata, 

pendidikan dan kegiatan social dan peringatan hari besar islam (PHBI).  

Imarah masjid adalah upaya agar lembaga masjid dapat berfungsi sebagai 

yang diharapkan yakni sebagai pusat ibadah, pemberdayaan dan persatuan umat 

dalam rangka meningkatkan keimanan ketakwaan, akhlak mulia, kecerdasan umat 

dan tercapainya masyarakat adil dan makmur yang diridhai Allah SWT. 

Sebagaimana dalam Al-Qur’an Surah At-Taubah 9: Ayat 18:    

كٰوةَ  لٰوةَ وَاٰ تىَ الزَّ ِ وَا لْيوَْمِ الْْٰ خِرِ وَاَ قاَ مَ الصَّ ِ مَنْ اٰمَنَ بِا للّٰه لَمْ وَ اِنَّمَا يَعْمُرُ مَسٰجِدَ اللّٰه

ى اوُلٰٰٓئكَِ انَْ يَّكوُْنوُْا مِنَ الْمُهْتدَِيْنَ  َ فَعسَٰٰۤ  يخَْشَ الَِّْ اللّٰه

 

Artinnya: "Sesungguhnya yang memakmurkan masjid Allah hanya, 

hanyalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, 

serta (tetap) melaksanakan sholat, menunaikan zakat, dan tidak takut 

                                                             
4 M. Hasan Basry, Management Masjid dan Meunasah, (Banda Aceh: Dewan Kemak 

muran Masjid Aceh (DKMA), hlm. 21 
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(kepada apapun) kecuali kepada Allah. Maka mudah-mudahan mereka 

termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk "(QS. At-Taubah, 9:18).5 

Pada ayat diatas maksud dari Ya’muru Masajadillah yang artinya 

memakmurkan masjid-masjid Allah, yang berarti membangun dan 

memakmurkannya. Membangun masjid merupakan suatu bentuk upaya seorang 

muslim untuk mendekatkan diri kepada Allah, sehingga setelah membangun 

masjid maka harus memakmurkannya untuk menyempurnakan keimanan kepada 

Allah SWT. 6 Masjid yang sudah dibangun dengan baik tetapi tidak ada 

jama’ahnya masjid yang sepi, jama’ah yang ada ketika waktu magrib saja, 

sedangkan subuh, zuhur, asar jama’ah sepi. Sehingga dibuatlah MRB ini menjadi 

masjid yang menarik, seteleha dibuat dengan menarik maka butuh pengelola, yang 

bias membuat masjid ini menjadi ramai. Maka di bentuklah UPTD pengeola 

MRB. 

Dalam  mewujudkan masjid yang makmur maka harus adanya imarah 

imarah masjid yaitu kegiatan memakmurkan masjid dengan multi kegiatan baik di 

bidang ibadah ataupun muamalah. Kemudian dalam bidang keagamaan kegiatan 

keagamaan adalah kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan keimanan dan 

ketakwaan terhadap Allah SWT, pelaksanaan kegiatan keagamaan secara rutin 

akan mampu memunculkan motivasi belajar agama yang tinggi bagi lingkungan 

masyarakat, seperti yang sudah diterapkan di Masjid Raya Baiturrahman. 

                                                             
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemhan, Bogor: Sgygma Exa Grafika, 2007), 

hal 189 
6 Saeful Anam, Konsep Memakmurkan Masjid Dalam Perspektif Al-Qur’an, Skripsi tidak 

diterbitkan, (Jakarta: Intitut Jakarta, 2022). 
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Dalam memakmurkan Masjid Raya Baiturrahman tidak luput dari 

problematika, baik menyangkut masalah pengurus, kegiatan maupun berkenaan 

dengan jama’ah. Seperti kurangnya kesadaran masyarakat Adapun kurangnya 

kesadaran masyarkayat dimaksut disini adalah, dalam menggunakan masjid 

seperti biasanya, masjid biasanya di gunakan untuk beribadah dan juga hal-hal 

keagamaan lainnya, dengan adanya pasilitas yanglengkap dan mewah seperti 

masjid raya baiturrahman persisi berwajahkan masjid nabawi yaitu mempunyai 

payung yang begitu indah sehingga masyarakat merasa itu adalah sebuah wisata 

sehingga mereka asik berpotopoto ketika adzan sudah dikomandangkan mereka 

lalai dengan kenyamanan pasilitas masjid tersebut seharusnya mereka sadar 

dengan adanya pasilitas yang lengkap dalam masjid tersebut mereka lebih 

bergegas dan berdondongbondong dalam melaksanakan shalat fardu namun 

kenyataanya hal itu adalah tantangan bagi pengurus Masjid Raya Baiturrahman. 

kurangnya kerja sama antara pengurus dan remasa masjid.  Ada beberapa kendala 

yang ditemukan dalam upaya memakmurkan masjid Raya Baiturrahman. Kendala 

ini tidak terjadi begitu saja tanpa penyebab, baik akibat kesalahan umat kita 

maupun akibat faktor luar diluar control dan jangkauan kita.  

Masjid merupakan salah satu ruang publik yang sangat penting bagi umat 

beragama Islam. Masjid adalah tempat untuk menunaikan kewajiban sebagai umat 

muslim. Seiring dengan perkembangan waktu, fungsi masjid semakin bertambah, 

disebabkan semakin tingginya aktivitas yang dapat dilakukan di masjid. Masjid 

tidakhanya berfungsi sebagai tempat beribadah, namun memiliki fungsi lain 

seperti fungsi sosial, pendidikan, ekonomi, bahkan untuk berwisata, mencari 
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literatur dan lain-lain. Manajemen masjid adalah suatu pengelolaan dari berbagai 

aspek yang ada dalam di suatu masjid buat mencapai tujuan yakni terlaksananya 

fungsi masjid sebagaimana mestinya menjadi kawasan beribadah pula 

pemberdayaan umat seperti yang telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Aspek-

aspek manajemen masjid tersebut antara lain imarah, idarah serta riayah.   

Masjid yang baik mempunyai manajemen masjid yang baik pula, yang 

termasuk manajemen masjid ialah idarah, imarah, dan riayah penulis meneliti 

tentang imarah, imarah yaitu kegiatan memakmurkan masjid seperti peribadatan, 

pendidikan, kegiatan sosial peringatan hari besar Islam pembinaan dan 

pengelolaan jamaah dan lainnya. Masjid yaitu bagaimana cara mengatur agar 

masjid itu makmur baik dari segi kegiatan ataupun muamalah, semakin banyak 

kegiatan dalam masjid itu maka semakin makmur masjid tersebut, dan bisa juga 

mengetahui betapa pentingnya memakmurkan masjid dan langkah-langkah dalam 

memakmurkan masjid. 

Masjid Raya berkedudukan di ibu kota provinsi namun disahkan oleh 

Kantor Wilayah Departemen Agama setempat. Pengesahan ini yang membedakan 

antara Masjid Nasional dengan Masjid Raya. Masjid Nasional disahkan oleh 

pemerintah pusat, sedangkan Masjid Raya disahkan oleh pemerintah provinsi. 

Tipe Masjid Raya ini dapat ditemukan di semua ibu kota provinsi yang ada di 

Indonesia. 

Masjid Raya Baiturrahman Aceh adalah salah satu masjid tertua di Aceh 

dan masjid yang bersejarah, titik untuk lebih memakmurkan masjid pemerintah 

Aceh melakukan perubahan pengelolaan masjid Raya Baiturrahman menjadi unit 



6 

 

 
 

pelaksanaan teknis dinas (UPTD) dengan status badan layanan umum Daerah 

dengan adanya imarah masjid maka hadirlah UPTD, singkatan dari unit 

pelaksanaan teknis dinas. UPTD adalah organisasi yang melaksanakan kegiatan 

teknis operasional atau kegiatan teknis penunjang tertentu pada dinas dan badan 

daerah UPTD pengelolaan Baiturrahman mempunyai tugas melaksanakan tugas 

kegiatan teknis operasional bidang pengelolaan pengoperasian pemeliharaan 

Masjid Raya Baiturrahman Aceh meliputi penyelenggaraan ibadah imarah dan 

riayah. Berdasar Upaya Unit Pelaksanaan Teknis Dinas Dalam Pengembangan 

Imarah Di Masjid kan dari uraian dan permasalahan diatas, maka penulis merasa 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul skripsi: “Upaya 

Unit Pelaksanaan Teknis Dinas Dalam Pengembangan Imarah Di Masjid 

Raya Baiturrahman Kota Banda Aceh”.  

  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka peneliti dapat menarik 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana upaya Unit Pelaksanaan Teknis Dinas dalam pengembangan 

imarah di masjid Raya Baiturrahman kota Banda Aceh? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan imarah di 

masjid Raya Baiturrahman kota Banda Aceh? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui bagaimana upaya Unit Pelaksanaan Teknis Dinas 

dalam pengembangan imarah di masjid Raya Baiturrahman kota Banda 

Aceh. 

2. Untuk mengetahui apa faktor pendukung dan penghambat dalam 

pengambangan imarah di masjid Raya Baiturrahman kota Banda Aceh. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, manfaat yang ingin dicapai dengan 

diadakannya penelitian ini dijabarkan dalam manfaat teoritis dan manfaat praktis:  

1. Manfaat Teoritis, Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

untuk mengembangkan dan menambah wawasan ilmu pengetahuan serta 

mendukung teori-teori yang berkaitan dengan Upaya Unit Pelaksanaan 

Teknis Dinas Dalam Pengembangan Imarah Di Masjid Raya Baiturrahman 

Kota Banda Aceh.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi penulis, Hasil penelitian ini dapat menjadi wahana atau sarana 

untuk menambah wawasan dan pengetahuan yang berkaitan dengan 

masalah yang diteliti, yaitu mengetahui bagaimana Upaya Unit 

Pelaksanaan Teknis Dinas Dalam Pengembangan Imarah Di Masjid 

Raya Baiturrahman Kota Banda Aceh. 

b. Bagi Mahasiswa, Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi atau 

sebagai pertimbangan dalam bagaimana Upaya Unit Pelaksanaan 

Teknis Dinas Dalam Pengembangan Imarah Di Masjid Raya 

Baiturrahman Kota Banda Aceh serta menambah ilmu pengetahuan 

bagi UPTD.  
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E. Definisi Operasional 

Penjelasan istilah ialah sebuah upaya untuk menjelaskan keterangan objek 

dan definisi secara istilah di antaranya: 

1. Upaya Unit Pelaksanaan Teknis Dinas (UPTD) 

Ungkapan “upaya Unit Pelaksanaan Teknis Dinas (UPTD) berasal dari 

kata “upaya” dan “UPTD”. Dalam kamus besar bahasa Indonesia ( KBBI) 

diartikan “upaya” adalah sebagai usaha kegiatan yang mengarahkan tenaga, 

pikiran untuk mencapai suatu tujuan.7 Upaya juga berarti usaha, akal, ikhtiar 

untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan mencari jalan keluar.8 

Sedangkan ungkapan “UPTD” adalah organisasi yang melaksanakan kegiatan 

teknis operasional atau kegiatan teknis penunjang tertentu pada suatu Dinas atau 

Badan Daerah. Dengan demikian, upaya UPTD adalah melaksanakan tugas 

menggerakkan suatu organisasi untuk mencapai tujuan. 

2. Pengembangan Imarah Masjid 

Pengembangan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengemba-

ngan adalah proses, cara, perbuatan mengembangkan9. Dalam Kamus Umum 

Bahasa Indonesia karya WJS Poerwadarminta, bahwa pengembangan adalah 

perbuatan menjadikan bertambah, berubah sempurna (pikiran, pengetahuan dan 

sebagainya).10 Imarah berasal dari kata Imarah-Yuamiru-Amaarah  yang artinya 

                                                             
7 M. Dzikrul Hakim Al Ghozali, Lailatul Mathoriyah, ” Upaya Guru Mengatasi Kesulitan 

Belajar Bahasa Arab Siswa MAN 1 Jombang ”, Jurnal, Vol. 8 No. 4. 2020, hlm. 91 .  
8 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Idonesia (Jakarta: Balai pustaka, 2002), hlm 1250 
9 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, Dapartemen Pendidikan 

Nasional Indonesia, 2014), hlm 201 
10 Sukiman, Pengembangan media pembelajaran, (Yokyakarta: PT. Pustaka Insan 

Madani, 2012), hlm. 53 
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makmur, memakmurkan  masjid. Imarah adalah kegiatan memakmurkan masjid 

dengan multi kegiatan baik di bidang ibadah, maupun muamalah.11 

Imarah adalah kegiatan memakmurkan masjid sebagai peribadatan, 

pendidikan, kegiatan sosial, peringatan hari besar Islam, pembinaan dan 

pengelolaan jamaah dan lainnya. Imarah masjid adalah upaya agar lembaga 

masjid dapat berfungsi sebagai yang diharapkan yakni sebagai pusat ibadah, 

pemberdayaan dan persatuan umat dalam rangka meningkatkan keimanan 

ketakwaan, akhlak mulia, kecerdasan umat dan tercapainya masyarakat adil dan 

makmur yang diridhai Allah SWT. 

Imarah berarti memakmurkan, meramaikan masjid dengan berbagai 

kegiatan yang melibatkan dan mendatangkan peran jamaah sehingga semua 

jamaah memiliki hak dan kewajiban memakmurkan masjid. Meramaikan masjid 

dengan kegiatan keagamaan seperti shalat, qurban, belajar dan mengajar masalah 

keagamaan pengurus jenazah, tahsin, zakat, dan lain-lain. Memakmurkan masjid 

dengan cara menjaga eksistensi dan bangunan fisik masjid. Memakmurkan masjid 

dengan menyuburkan majelis-majelis ilmu, yang menanamkan atau membentangi 

aqidah, memahami ibadah, dan membentuk kepribadian muslim. Memakmurkan 

masjid dengan membina generasi muda memperkokoh jalinan tali silaturahmi 

jamaah. membangun kepedulian sosial dan pemanfaatannya peduli korban 

bencana dan orang yang membutuhkan membangun kinerja kerjasama dengan 

masjid sekitar memperbanyak pelajaran terhadap masyarakat seperti kesehatan, 

ekonomi, keterampilan, konsultasi dan lain-lainnya. 

                                                             
11 Yeni Silvia Afriani, Manajemen Imarah Masjid An-najjah Terhadap Peningkatan 

Ibadah Bagi Jamah Perempuan Di Desa Ladang Tuha II, Kecamatan Lembah Sabil, Kabupaten 

Aceh Barat Daya, skripsi tidak diterbitkan, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2021). 
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BAB II 

KAJIAN TERDAHULU DAN TEORI 

 

A. Kajian terdahulu yang relevan 

Peneliti mengambil beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 

oleh pihak lain yang relavan dengan penelitian ini sebagai bahan rujukan 

pendukung, pelengkap serta pembanding dalam menyusun skripsi dan 

mengembangkan materi yang ada di dalam penelitian yang akan diteliti. Berikut 

ada beberapa penelitian yang relavan sebagai berikut: 

Pertama, penelitian yang dilakukan Putri Marzaniar mahasiswa Fakultas 

Ilmu sosial dan pemerintahan progmam studi ilmu Adminstrasi Negara, 

Universitas Islam Negeri Ar-raniry pada tahun 2020, dengam judul “Governansi 

Keuangan pada UPTD Pengelolaan Masjid Raya Baiturrahman Aceh”.12 

Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa governansi (governance) merupakan suatu konsep yang 

mempresentasikan kemampuan birokrasi pemerintah dalam membantu warga 

masyarakat secara inklusif, tanpa diskriminasi dan memenuhi kepuasan individual 

dan memakmurkan rakyat. Governance keuangan yang baik merupakan salah satu 

unsur penting yang harus ditetapkan oleh UPTD pengelolaan Masjid Raya 

Baiturrahman dengan menunjukkan bahwa UPTD pengelola bersih dari 

identifikasi korupsi dengan demikian, kepercayaan dan loyalitas masyarakat pun 

meningkat dan citra baik masyarakat terjaga. Penerapan governance keuangan 

pada UPTD pengelolaan MRB Aceh berupa sumber daya manusia sarana dan 

                                                             
12 Putri Marzaniar. Governansi Keuangan pada UPTD Pengelolaan Masjid Raya 

Baiturrahman Aceh, Universitas Islam Negeri Ar-raniry, Banda Aceh, 2020. 
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prasarana pendukung yang relatif masih kurang memadai pengelolaan arsip belum 

tertata dengan baik. Hasil penelitian Putri Marzaniah Governansi Keuangan pada 

UPTD Pengelolaan Masjid Raya Baiturrahman Aceh, transparansi yang 

diterapkan pada UPTD pengelolaan MRB hanya sebatas publikasi informasi 

peribadatan Penerapan governance keuangan pada UPTD pengelolaan hasil MBR 

relatif masih kurang baik yang dilihat dari prinsip transparansi yang hanya sebatas 

pabrikasi informasi namun UPTD belum memberikan peluang bagi masyarakat 

dalam memberikan masukan dan saran terhadap pengelolaan masih Raya 

Baiturrahman oleh UPTD pengelola Masjid Raya Baiturrahman. Sedangkan 

prinsip akuntabilitas yang diterapkan UPTD pengelolaan MRB masa relatif belum 

sesuai dengan aturan dan ketentuan yang diterapkan. 

Adapun persamaan yang penulis dapatkan dari penelitian Putri Marzaniah 

dengan peneliti yang sama-sama meneliti tentang UPTD dan kemudian tempat 

penelitian sama seperti yang akan diteliti oleh penulis yaitu di Masjid Raya 

Baiturrahman Kota Banda Aceh. Kemudian sama-sama melihat yang terdapat 

beberapa kegiatan yang dilaksanakan oleh bidang imarah masjid dalam hal 

memakmurkan masjid, beberapa diantaranya ialah seperti dalam aspek ibadah 

seperti adanya kegiatan Daurah Tahfids dan Tahsin Ramadan, kemudian dapur 

kanji buka bersama MRB pada setiap bulan Ramadhan.  

Sedangkan yang membedakan penelitian ini dengan Putri Marziah fokus 

penelitianya yang menunjukkan bahwa, dalam penelianya menjelaskan tentang 

bagaimana penerapan governansi keuangan pada UPTD Pengelolan MRB. 

Sedangkan penulis fokus kepada pengembangan imarah pada MRB. 
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Kedua, Penelitian oleh Cut Asri Maulina mahasiswa Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, Universitas Islam Negeri Ar-raniry pada tahun 2017 dengan judul 

“Fungsi Imarah Masjid Nurul Huda Gampong Limpok Dalam Meningkatkan 

Kemakmuran Masjid”. 13 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Masjid Nurul 

Huda belum memiliki manajemen dan struktur bangunan yang kurang baik saat 

melaksanakan program atau aktivitas tidak dilaksanakn di masjid melainkan 

menasah, Masjid Nurul Huda belum memanfaatkan fungsi masjid yang 

sesungguhnya. 

Adapun perbedaan yang penelitian ini dengan penelitian Cut Asri Mulina   

hanya lokasi penelitian dan fokus penelitianya, peneliti terdahulu lokasinya pada 

Majid Nurul Huda di Gampong Limpok sedangkan peneliti ini lokasinya pada 

Masjid Raya Baiturrahman yang dikelola Pemerinta Aceh melalui UPTD 

pengelola MRB. 

Sedangkan Persamaan antara peneliti terdahulu dengan peneliti adalah 

sama-sama ingi melihat kemakmuran pada masjid yaitu sama-sama meneliti 

tentang imarah masjid dan sama-sama melihat seberapa pengembangan yang 

sudah dilakukan pengurus masjid dalam memakmurkan.  

Ketiga, Penelitian oleh  Said Umar, dengan judul “Manajemen Imarah 

Masjid Raya Baiturrahman Banda Aceh” 14metode yang digunakan adalah 

kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam memakmurkan 

Masjid Raya Baiturrahman ini sudah berjalan lancar walaupun dari remaja masjid 

                                                             
13 Cut Asri Maulina. Fungsi Imarah Masjid Nurul Huda Gampong Limpok Dalam 

Meningkatkan Kemakmuran Masjid. Universitas Islam Negeri Ar-raniry, Banda Aceh,  2017. 
14 Said Umar, Manajemen Imarah Masjid Raya Baiturrahman Banda Aceh. Universitas 

Islam Negeri Ar-raniry, Banda Aceh,  2017. 
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tidak digunakan dalam fungsi-fungsi yang banyak tetapi remaja masjid tetap 

mendukung dan membantu dalam setiap ada kegiatan untuk memakmurkan 

masjid seperti ketika para petugas masjid ingin menegur jamaah yang berkunjung 

tidak memakai pakaian yang islami menurut Syariah dari pihak pengurus Masjid 

tetap bekerja sama dalam memakmurkan masjid. 

Adapun kesamaan antara peneliti terdahulu dengan peneliti adalah lokasi 

penelitian yang sama dan sama-sama ingin melihat imarah MRB dalam penerapan 

memakmurkan masjid , indikator yang digunakan memiliki beberapa kesamaan 

seperti dalam  hal upaya memakmurkan masjid dan kegiatan imarah didalamnya. 

Sedangkan yang membedakan penelitian ini dengan Said Umar yaitu pada 

fokus penelitiannya penelitian terdahulu membahas kegiatan imarah yang dulu 

sedangkan peneliti fokus kepada program imarah yang lama dan dikembangkan 

serta rancangan yang dilakukan UPTD dalam memakmurkan MRB.   

 

A. Kajian Konseptual 

Kajian Konseptual akan menjelaskan tentang dasar teori yang digunakan 

oleh penulis sebagai acuan dalam penelitian ini, diantaranya ialah: 

1. Upaya Unit Pelaksanaan Teknis Dinas (UPTD) 

a. Pengertian Upaya 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), "upaya" didefinisikan 

sebagai upaya kegiatan yang mengarahkan tenaga dan pikiran untuk mencapai 

suatu tujuan. Upaya juga berarti upaya, akal, dan ikhtiar untuk mencapai suatu 

tujuan, memecahkan masalah, atau menemukan solusi. Upaya dapat didefinisikan 
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sebagai suatu upaya yang dilakukan dengan tujuan untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan dan menyelesaikan semua masalah yang ada. 

b. Pengertian UPTD 

Unit Pelaksanaan Teknis Dinas yang disingkat dengan UPTD adalah 

organisasi yang melaksanakan kegiatan teknis operasional atau kegiatan teknis 

penunjang tertentu pada dinas atau badan daerah. UPTD berfungsi memberikan 

pelayanan kepada jamaah, berupa memberikan layanan perparkiran, sehingga 

kendaraan jamaah tidak terkena terik matahari, lalu pula layanan penitipan barang 

berupa penitipan sepatu sandal dan barang-barang jamaah yang tidak 

memungkinkan dibawa ke dalam masjid. 

UPTD adalah organisasi yang melaksanakan kegiatan teknis operasional 

dan kegiatan teknis penunjang tertentu pada Dinas atau Badan Daerah. dalam 

lingkungan masyarakat pelaksanaan pengoperasian dan pemeliharaan payung 

pada halaman masjid Raya Baiturrahman. Pelaksanaan penyelenggaraan 

kebersihan dan keamanan dalam konteks masjid Raya Baiturrahman. Pelaksanaan 

koordinasi internal dan unit fungsional ke masjid dan titik pelaksanaan koordinasi 

dengan instruksi dan lembaga terkait lainnya bidang pengelolaan masjid dan 

pelaksanaan monitoring evaluasi dan pelaporan. 

c. Tugas dan Fungsi UPTD 

Tugas dan fungsi UPTD Dalam pasal 7, UPTD Baiturrahman merupakan 

unit kerja yang memberikan pelayanaan dalam pelaksanaan peribadatan, 

pengelolaan aset dan manajerial yang dipinpin oleh seseorang kepala UPTD 

berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas Syariat Islam di 
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Aceh. Dalam pasal 8, UPTD Baiturrahman bertugas melaksanakan tugs 

pemerintah dan pembangunan di bidang pelayanan sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan. Pada pasal 9 menyatakan bahwa, Untuk menyelenggarakan 

tugas sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 UPTD baiturrahman berfungsi 

sebagai penyelenggaraan manejerial, pengelolaan aset dan penyelenggaraan 

pelayanaan ibadah.15 

Alasan pemerintah Aceh membentuk UPTD pengelola MRB selain untuk 

membantu pembiayaan terhadap fasilitas MRB seperti payung elektrik, listrik, air 

dan beberapa mesin lainnya, pemerintah Aceh juga berharap kehadiran UPTD 

dapat memperbaiki menajemen pengelolaan MRB yang lebih baik. Sehingga 

terwujudnya pengelolaan aktivitas MRB yang berkualitas, transparan, dan 

akuntabel dalam memperkuat fungsi MRB sebagai pusat aktivitas umat islam di 

Aceh. 

2. Pengembangan Imarah 

a. Pengertian Pengembangan  

Pengembangan menurut Hasibuan merupakan upaya mengembangkan 

kemampuan secara teknis, teoritis, konseptual dan moral sesuai kebutuhan 

pekerjaan atau jabatan pegawai dengan pendidikan dan pelatihan. Pengembangan 

merupakan upaya yang dilakukan untuk mengembangkan serta meningkatkan 

kapasitas dan kualitas sesuatu dengan metode tersebut dengan metode tertentu 

dalam menciptakan mutu yang berkualitas. 

b. Pengertian Imarah 

                                                             
15  Peraturan Gubernur Aceh Nomor 24 tahun 2016  tentang kedudukan Tugas dan Fungsi 

Pengelola Masjid Raya Baiturrahman Aceh 
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Imarah berasal dari kata "imarah-yuamru-amaarah", yang berarti 

"makmur" atau "memakmurkan". Ini adalah kegiatan memakmurkan masjid 

dengan berbagai tugas, baik di bidang ibadah maupun bisnis.16 Seperti yang 

dinyatakan dalam al-Qur'an, menjaga dan memakmurkan Masjid merupakan 

kewajiban yang digariskan sebagai tugas Islam lainnya. Hal ini karena 

kelangsungan hidup shalat dan ibadah lainnya bergantung pada bagaimana Masjid 

dapat dijaga dan dimakmurkan.17  

c. Upaya Memakmurkan Masjid 

Semangat umat dalam membangun masjid tampak sangat tinggi, mereka 

tidak segan-segan mengorbankan waktu, tenaga, pikiran, dan dana agar masjid 

dapat berdiri, sayangnya setelah masjid berdiri semangat memakmurkan masjid 

tidak sehebat terkalah mendirikannya masjid hanya ramai waktu salat Jumat dan 

tarawih di bulan Ramadan, sehari-hari tidak banyak yang salat berjamaah, serta 

menghadiri kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh masjid dan bahkan pihak 

pengurus tidak menjalankan peran dan tanggung jawabnya dengan maksimal, 

padahal Masjid merupakan pusat peradaban umat Islam yang terus dipelihara 

dengan cara memakmurkan dengan berbagai kegiatan yang positif. 

Adapun upaya dalam memakmurkan masjid yaitu:  

a. Kesungguhan pengurus Masjid  

Pengurus Masjid yang telah mendapatkan kepercayaan untuk mengelola 

masjid sesuai dengan fungsinya memang peran penting dalam memakmurkan 

masjid mereka lokomodatif atau motor yang mengarahkan umat Islam untuk 

                                                             
16 Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid, (Jakarta: Al-Qalam, 2009), hlm. 66. 
17 Mustofa Budiman, Panduan Manajemen Masjid, (Surabaya: Ziyad Books, 2007), hlm. 

26. 
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memakmurkan masjid dan menggerakkan kegiatan yang dapat diikuti oleh 

masyarakat sekitar pengurus Masjid harus memiliki tekad serta kesungguhan dan 

mereka melakukan tugas tidak asal jadi atau setengah-setengah masjid yang 

dikelola secara baik akan membuahkan hasil yang baik pula. 

b. Memperbanyak kegiatan  

Kegiatan di dalam masjid perlu diperbanyak dan tingkatan, baik 

menyangkut kegiatan ibadah ritual, ibadah sosial maupun kegiatan kultural bentuk 

dan corak kegiatan yang dilaksanakan seyogianya disesuaikan dengan keadaan 

dan kemampuan pengurus dan dengan situasi dan kondisi masyarakat di 

sekitarnya kegiatan yang menarik dan mudah diikuti pada galibnya yang 

mengundang minat jamaah untuk mendatangi masjid, kegiatan yang manfaatnya 

dapat dirasakan langsung baik kebutuhan lahir maupun batin mendorong mereka 

untuk tidak segan-segan memakmurkan masjid dari sini pengurus dapat menjalin 

hubungan dan kerjasama yang baik dengan jamaah. 

Memakmurkan masjid yaitu upaya agar lembaga masjid dapat berfungsi 

seperti yang diharapkan, yakni sebagai pusat ibadah pemberdayaan dan persatuan 

umat dalam rangka meningkatkan keimanan ketakwaan, akhlak mulia kecerdasan 

umat dan tercapainya masyarakat adil dan makmur yang diridhoi Allah SWT. 

Pada saat sekarang ini semangat pembangunan masjid belum diiringi dengan 

semangat memakmurkannya dapat dilihat dari yang sedikit masjid yang sunyi dari 

kegiatan masjid di lingkungan kantor misalnya hanya berfungsi seminggu sekali 

untuk salat Jumat atau salat zuhur dan salat lainnya. upaya memakmurkan masjid, 

yaitu sebagai berikut: 
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1) Kegiatan Pembangunan  

Sangat berpengaruh dalam kenyamanan jama’ah ataupun pengunjung.  

Kemudian adanya sarana dan prasarana seperti payung Masjid Raya Baiturrahman 

yang mirip dengan payung di Masjid Nabawi. Adanya parkiran motor dan mobil 

yang luas, air mancur yang tepat di depan Masjid Raya, Tempat toilet dan tempat 

wudu’ yang memadai yang terletak di bawah tanah. Tempat penitipan sandal dan 

sepatu sehingga penggunjung lebih nyaman tampa hawatir sandal akan hilang. 

2) Kegiatan ibadah  

Dalam kegiatan ibadah sangatlah penting yang meliputi shalat berjamaah, 

shalat jum’at dan shalat tarawih dan zakat fitrah, idul adha dan penyembelihan 

hewan qurban, pengajian agama rutin, taman pendidikan Al-Qur’an (TPA), dan 

kegiatan hari besar. 

3) Kegia itain Kea iga imaia in 

Kegia itain kea igaima ia in pengka ijiain rutin, khusus aitaiupun umum ya ing 

dilaiksa inaikain untuk meningkaitkain kuailita is ima in  dain menaimba ih pengetaihua in, 

peringaitain hairi besa ir isla im, bimbinga in dain penyeluruhaina in ma isaila ih keaiga imaiain, 

kelua irgai dain pernikaiha in, pensyaihaida itain pa irai muailaif. 

4) Kegia itain pendidika in  

Menca ikup pendidika in forma il da in informail seca irai forma il misa ilnya i, di 

ma isjid lingkungain ma isjid didirika innyai sekolaih aitaiu ma idraisaih lewa it lembaiga i 

sekolaih a itaiu ma idraisaih ini a inaik-a inaik rema ijai. Dan sesua ii denga in aija irain Isla im 

seca irai informa il aitaiu non formail, bentuk-bentuk pendidika in pesa intren kila it 

pela itihain remaija i Isla im kursus ba ihaisa i, kesenia in, merupaikain piliha in ya ing cukup 
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mungkin di selengga iraika in, ba inya ik bentuk kegiaitain laiin yaing juga i perlu untuk 

diteraipkain dailaim ra ingkai mema ikmurkain ma isjid seperti contoh fa ikir miskin dain 

ya itim piaitu, mela iksaina ika in kegia itain olaihraigai, keteraimpilain keseniain 

perpustaikaiain hinggai penerbitain. 

Imaira ih aidaila ih mema ikmurkain Ma isjid ya ing dida ilaimnyai aidai periba ida itain, 

pendidika in, kegiaitain sosiail, dain peringa itain ha iri besa ir isla im.  Ima iraih Ma isjid 

ya iitu menya ingkut kegia itain ja ima iaih, tairbiya ih, daikwa ih, iqtisha idiyaih 

(perekonomiain) sertai kegia itain sosia il di Ma isjid. Mema ikmurkain Ma isjid a idaila ih 

memba ingun, mendirika in dain memeliha ira i Maisjid, menghorma iti dain menjaiga i 

aidair bersih dain suci, sertai mengisi da in menghidupkain denga in berbaigaii iba idaih 

dain ketaiaitain kepaidai AIlla ih biais digolongkain sebaigaii usa ihai memaikmurka in 

Maisjid, dia inntainyai; 

ai.  Mendirika in dain memaikmurka in Maisjid 

b  Membersihkain da in menyucika in Ma isjid, sertai memberika in wewaingia in. 

c.  Mendirikain shaila it ja imaia ih di ma isjid. 

d.  Memperba inyaik zhikiulla ih dain tilaiwaih Qur’a in dimaisjid. 

e.  Mema ikmurkain maisjid denga in taikmir ha ilaiqa ih dain ma ijlis ilmu laiinnya i. 

Oleh kairena i itu, terdaipait la ingka ih-la ingkaih ya ing daipa it dia imbil oleh 

pengurus untuk mema ikmurkain Ma isjid, beberaipai metode di bida ing ima iraih 

Maisjid a intairai la iin: 

1)  Kesungguha in Pengurus Maisjid 

Pengurus Maisjid ya ing diberikain kepercaiya ia in untuk mengelola i Maisjid 

sesua ii dengain fungsinya i memiliki signifika in besa ir dailaim mema ikmurkain 
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Maisjid. Pengurus Maisjid diha iraipka in memiliki tekaid da in kesungguha in 

ya ing tinggi, sertai mela iksa inaikain tugais mereka i denga in penuh tainggung 

ja iwaib da in dedika isi, buka in seca irai sembrono aitaiu setengaih-setengaih.18 

2) Memperbainya ik Kegiaitain 

Bentuk dain pola i kegia itain ya ing dijaila inka in disesuaiika in denga in kondisi 

pengurus dain situa isi sertai kondisi ma isya iraika it sekitair. Kegia itain yaing 

mena irik dain muda ih diikuti daipait menja idi da iyai tairik baigi ja imaiaih untuk 

mengha idiri Ma isjid. Dailaim hail ini, pengurus da ipait memba ingun hubunga in 

ya ing baiik da in kerja i sa imai ya ing erait denga in jaima ia ih, menciptaikain 

aitmosfer ya ing positif, dain memberikain dorongain kepa idai mereka i untuk 

aiktif berpairtisipa isi daila im kegia itain Maisjid.19 

3. Maisjid 

a. Pengertiain Ma isjid 

Pengertiain ma isjid secaira i ba iha isa i berairti tempait ibaidaih. AIkair ka itai ma isjid 

bera isa il da iri baihaisai AIraib, ya ikni saija ida i di ma ina i saijaidai berairti sujud aitaiu tunduk. 

Sedaingkain menurut istilaih, maisjid a idaila ih tempait mela ikuka in sega ilai a iktivitais 

berka iitain denga in kepa ituhain kepaida i AIlla ih sema itai. Jikaila iu diairtika in lebih jaiuh, 

ma isjid buka in ha inyai tempa it shaila it dain bersuci na imun jugai seba iga ii tempait 

mela iksa ina ikain a iktivitais kaium muslimin berkaiitain dengain kepaituha in kepa ida i 

AIlla ih SWT. 20  

                                                             
18Moh. E. Ayub. Manajemen Masjid, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), hlm. 74  
19 Moh. E. Ayub. Manajemen Masjid, …, hlm. 74 
20 Aisyah N. Handriyant, Masjid sebagai Pusat Pengembangan Masyarakat: Integrasi 

Konsep Habluminallah, Habluminannas, dan Hablunminal‟alam, (Malang: UIN-Maliki Press, 

2010), hlm. 51-52 
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Sedaingkain pengertiain ma isjid seca irai sosiologis, ya ing berkemba ing paida i 

ma isya iraika it Isla im Indonesiai, dipa iha imi sebaiga ii suaitu tempa it aitaiu baingunain 

tertentu yaing diperuntukkain baigi oraing-oraing muslim untuk mengerjaikain shaila it, 

ya ing terdiri da iri shaila it waijib dain shaila it sunnaih, ba iik seca irai perseoraingain 

aitaiupun jaima i'aih. la i diperuntukkain juga i untuk mela iksa ina ikain ibaida ih-ibaida ih la iin 

dain melaiksainaika in sha ila it Jum'ait. Dailaim perkemba ingain sela injutnyai, maisjid 

dipa ihaimi sebaiga ii tempait ya ing dipaikaii untuk shailait raiwaitib da in ibaida ih sha ilait 

Jum'ait, ya ing sering disebut jaimi' aitaiu ma isjid jaimi'. Sedaingkain bainguna in yaing 

serupai ma isjid ya ing dipa ikaii untuk mengerjaika in shaila it waijib dain sunna ih, yaing 

tidaik dipa ikaii untuk sha ilait Jum'ait disebut "mushailla i". Ka itai ini menunjukkain isim 

ma ikain dairi "sha illa i" - "yushailli" - "sha ila itain" yaing airtinya i tempa it shaila it. Dairi 

pengertia in di a itais daipait dipa ihaimi ba ihwai setiaip maisjid berairti juga i musha illa i, 

tetaipi tidaikla ih setiaip musha illa i aida ilaih maisjid. Musha illa i sering disebut dengain 

na imai taijug, la ingga ir, suraiu, tneuna isa ih dain sebaiga iinya i.  

Maisjid aida ilaih ruma ih aitaiu bainguna in tempait untuk oraing Islaim beriba idaih 

ba iik paidai ha iri Juma it maiupun hairi-hairi laiinnya i. Menurut w.j.s. Poerwo Dairminta i, 

ma isjid aida ilaih rumaih tempait semba ihyaing titik Maisjid merupaika in tempait untuk 

mela iksa ina ikain segaila i aiktivita is mainusia i muslim ya ing mencerminka in kepa ituhain 

kepaida i AIllaih SWT. Dengain demikiain maika i ma isjid menja idi pusa it segaila i bentuk 

kegia itain oraing-oraing muslim ma isjid di sa imping tempa it ibaida ih, tempa it berdia ilog 

aintairai haimba i denga in kha ilifa ihnya i, juga i berfungsi seba igaii waiha ina i yaing tepait 

guna i ba igi pembina iain mainusiai jaidi insa in ya ing berimain bertaikwai dain bera imail 

saileh bukain hainya i tempa it sembaihya ing dain tempa it sujud sema itai, mela iinkain 
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sebaigaii tempait kegia itain sosia il da in kebuda iyaia in maikai baingunain ma isjid hairus 

dijaigai kesuciainnya i. Kesucia in yaing dima iksud aidailaih ba iik seca irai fisik keraipia in 

tempa it maiupun persya iraitain ba igi setia ip yaing mema isuki. Pengembainga in imaira ih 

terdaipait ma inaijemen ima iraih a ida ilaih ba iga iima ina i cairai menga itur aigair Ma isjid itu 

ma ikmur baiik da iri segi kegia itain a itaiupun muaimailaih semaikin bainya ik kegiaitain 

dailaim maisjid itu maika i sema ikin ma ikmurlaih maisjid tersebut, dain kitai bisai juga i 

mengetaihui betaipai pentingnya i memaikmurka in maisjid da in laingka ih daila im 

mema ikmurkain ma isjid. 

b. Fungsi Ma isjid 

Fungsi utaimai Maisjid aida ilaih tempa it sujud kepa idai AIlla ih SWT, tempa it 

shaila it, dain tempa it beribaida ih kepaidainya i. Maisjid juga i merupaika in tempa it yaing 

pailing ba inyaik dikumaindaingka in naima i AIlla ih melailui aiza in, qaimait, taisbih, taihmid, 

taihlil, istighfa ir, dain uca ipain la iin ya ing dia injurkain diba icai di ma isjid sebaiga ii baigia in 

dairi la ifaiz yaing berka iitain dengain pengaigunga in aisma i AIllaih.21 Selaiin itu fungsi 

ma isjid aida ilaih : 

a. Maisjid merupaikain tempait kaium muslim beribaidaih dain mendeka itka in 

diri kepa ida i AIlla ih. 

b. Maisjid a idaila ih tempa it kaium muslimin beritika if, membersihkain diri, 

mengembleng baitin aitaiu keaiga imaiain sehinggai selailu terpeliha ira i 

keseimbainga in jiwai dain raiga i sertai keutuhain kepribaidiain. 

c. Maisjid a idaila ih tempait bermusyaiwaira ih kaium muslim guna i 

memecaihka in persoaila in-persoailain yaing timbul da ilaim ma isya iraika it 

                                                             
21 Cut Asri Maulina. Fungsi Imarah Masjid Nurul Huda Gampong Limpok Dalam Meningkatkan 

Kemakmuran Masjid. Universitas Islam Negeri Ar-raniry, Banda Aceh,  2017. 
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d. Maisjid aidaila ih tempa it kaium muslimin yaing berkontribusi, mengaijuka in 

kesulita in-kesulita in, memintai baintuain dain pertolongain. 

e. Maisjid a ida ilaih tempa it membina i keutuhain ikaitain ja imaia ih dain 

segotongroyonga in di daila im mewujudkain kesejaihteraiain bersa imai  

f. Maisjid denga in maijelis taiklim merupaikain wa ihainai untuk meningka itka in 

kecerdaisain dain ilmu pengetaihua in muslimin. 

g. Maisjid a idaila ih tempait pembina iain da in pengemba ingain ka ider-kaider 

pemimpin uma it 

h. Maisjid a idai tempa it mengumpulka in daina i, menyimpain, dain memba igikain 

nya i 

i. Maisjid a idai tempait mela iksa inaikain pengetaihuain da in supervisi sosia il. 

Fungsi-fungsi tersebut telaih dia iktuailisaisikain dengain kegiaitain operaisionail 

ya ing sejaila in denga in prograim pemba ingunain fenomena i ya ing muncul, terutaimai di 

kotai-kotai besa ir memperliha itkain ba inyaik ma isjid telaih menunjukka in fungsinya i 

sebaigaii tempa it iba ida ih, tempa it pendidikain, dain kegia itain-kegia itain sosia il laiinnya i. 

Denga in demikia in kebera idaia in ma isjid memberikain ma infaia it baigi jaima iaih dain ba igi 

ma isya iraika it lingkungainnya i. Fungsi ma isjid ya ing semaicaim ini perlu terus 

dikemba ingkain dengain pengelolaia in ya ing baiik dain teraitur sehinggai dairi maisjid 

la ihirla ih insain-insa in muslim ya ing berkua ilitais dain ma isya iraika it ya ing seja ihterai. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data, yang dikembangkan untuk memperoleh 

pengetahuan dengan mengemukakan prosedur yang reliabel dan terpercaya.22 

Metode kuantitatif yaitu metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

populasi dan sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel pada umumnya 

dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah diterapkan.23 

Metode kualitatif yaitu: suatu strategi inquiry yang menekankan pencarian 

makna, pengertian, konsep, karakteristik, simbol maupun deskripsi tentang suatu 

fenomena; fokus dan multimetode, bersifat alami dan holistik; mengutamakan 

kualitas, menggunakan beberapa cara, serta disajikan secara naratif.24 Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Karena 

bentuk sajian data di dalam metode penelitian kualitatif lebih mudah, di sajikan 

dalam bentuk cerita detail sesuai bahasa dan pandangan informan. Penelitian 

kualitatif memiliki instrumen berupa peneliti itu sendiri, karena peneliti dapat 

beadaptasi dengan para responden yang sangat diperlukan, agar responden sebagai 

                                                             
22 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian: Teori dan Praktik Riset Pendidikan dan 

Sosial, (Yogyakarta: Litera, 2019), hlm. 18. 
23 Zulki Zulkifli Noor, (Mengutip Sugiyono, 2012: 7), Metode Penelitian Kualitatif dan 

Kuantitatif, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), hlm.18. 
24 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian, Cet ke 1, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), 

hlm. 329. 
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sumber data menjadi lebih terbuka dalam memberikan informasi yang tidak perlu 

menggunakan alat seperti angket atau kuesioner. Penelitian kualitatif analisis 

datanya dilakukan sejak awal turun ke lokasi melakukan pengumpulan data 

dengan cara mengumpulkan informasi, mereduksi, mengelompokkan dan 

seterusnya sampai terakhir memberi interpensi. 

 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitia in ya ing diteraipkain oleh peneliti pa idai penelitiain ini aida ila ih 

penelitia in laipa ingain (Field Reserch) ka irenai da itai dain informaisi ya ing diperlukain 

dailaim penelitiain ini terdaipa it di laipa inga in. Jenis penelitia in di laipainga in menggaili 

daitai yaing bersumber dairi laipainga in untuk mengungkaipkain maiknai yaing diberika in 

oleh informa in di sekitair tempa it penelitia in daila im menginforma isika in keaida iain dain 

kenya itaiain yaing terjaidi di sekita irnyai terkaiit upaiyai unit pelaiksainaia in teknis dina is 

(UPTD) dailaim pengembaingain ima iraih Ma isjid Raiyai Ba iiturraihma in Kotai Bainda i 

AIceh ya ing aida i di lokaisi penelitia in. 

 

C. Lokaisi Penelitiaiain 

Lokaisi penelitia in aidaila ih tempa it dila ikuka innyai suaitu penelitiain oleh 

peneliti. AIdaipun Lokaisi penelitia in ini di aidaika in di Ka intor UPTD Maisjid Raiya i 

Baiiturraihmain Kotai Bainda i AIceh ya ing dikhususka in tentaing Upaiya i Unit 

Pela iksa inaiain Teknis Dina is Da ilaim Pengemba ingain Imaira ih Di Maisjid Ra iya i 

Baiiturraihmain Kotai Bainda i AIceh. 

 

 

 



26 
 

 
 

 

D. Informain Penelitiain 

1. Subjek 

Pairai aihli mendefinisikain subjek penelitia in denga in naira isi ya ing berbeda i-

beda i na imun tetaip paidai subtainsi yaing sa imai. Seperti ya ing daipait di maiknaii 

sebaigaii oraing yaing fa iha im betul terhaidaip aipa i ya ing sedaing diteliti. Diaintaira i 

bebera ipai aihli tersebut aintairai laiin Moleong, menurutnyai subjek penelitiain a ida ilaih 

oraing ya ing di mainfa iaitkain untuk memberikain suaitu informaisi mengena ii situaisi 

dain kondisi la itair penelitia in.  Sementairai, Taitaing M. AImirin, mendefinisikain 

ba ihwa i subjek penelitia in aida ilaih sumber tempait memperoleh keterainga in penelitia in 

aitaiu lebih  dima ikna ii seba iga ii seseoraing aitaiu sesuaitu ya ing mengena iinyai ingin 

diperoleh keterainga in.25  

Kedua i definisi da ipa it disimpulka in baihwai subjek penelitia in berka iitain era it 

denga in di mainai sumber daitai penelitiain diperoleh. Sesuaitu yaing di daila imnya i 

meleka it ma isaila ih ya ing ingin diteliti dain menja idi tempa it diperolehnya i daitai dailaim 

penelitia in aika in menja idi subjek penelitia in.  

Adapun pa ida i penelitia in ini, subjek ya ing dimaiksud aidaila ih  paira i Pengurus 

masjid, pengelola UPTD MRB, remaja masjid, jama’ah/ pengunjung MRB. 

2. Objek 

Objek penelitiain beka iitain erait denga in popula isi dain saimple. Popula isi dain 

saimple da ilaim suaitu penelitiain mempunya ii perainain sentrail. Popula isi merupa ikain 

keseluruhain aintribut; daipait berupai ma inusia i, objek, aitaiu kejaidia in ya ing menja idi 

                                                             
25 Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,  

1995), hlm. 92-93 
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fokus penelitia in. Sedaingka in saimple aida ilaih seba igia in dairi objek, mainusiai, aitaiu 

keja idiain yaing mewa ikili populaisi.26  Populaisi di daila im penelitia in ini a idaila ih 

Upaiya i Unit Pelaiksainaia in Teknis Dina is da ilaim Pengemba ingain Imaira ih Maisjid 

Raiya i Baiiturraihma in. 

Teknik saimpling merupaika in cairai pengaimbila in seba igiain dairi populaisi 

sedemikiain rupai waila iu saimple naimun daipait menggenerailisa isi aitaiu mewaikili 

popula isi.  Berikut bebera ipai teknik saimpling denga in jenis non-proba ibility 

saimpling yaiitu: 

1) Purposive Saimpling (Judgmenta il Saimpling) 

2) Consecutive Saimpling  

3) Convenience Saimpling  

4) Quotai Saimpling 

5) Snowba ill Saimpling  

Penga imbila in saimple paida i penelitia in ini aida ila ih purposive saimpling. 

Teknik purposive saimpling aidaila ih teknik penentuain dain pengaimbila in saimple 

ya ing di tentukain peneliti denga in pertimba inga in tertentu. Pertimbainga in-

pertimbainga in ya ing dila ikuka in daila im teknik purposive sa impling ini bisai bera igaim 

dain berga intung paida i kebutuha in dairi penelitia in ya ing aika in dila ikuka in.  

Dailaim ha il ini jumla ih  sa imple ya ing dipilih berdaisa irkain popula isi aida ila ih 

sebainya ik 10 oraing, terdiri da iri pengurus UPTD Maisjid Ra iyai Ba iiturraiha in, 

Remaija i Maisjid Baiiturraihma in,  dain pairai jaima i’aih Maisjid Ra iya i Baiiturraihma in.    

E. Teknik Pengumpulain Daitai 

                                                             
26 Rahmadi, Pengantar Metodologi Peneltian, Cet ke 1. (Banjarmasin: Oktober 2011), 

hlm.62 
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Untuk menda ipaitkain daitai yaing perlu daila im penelitia in ini, penulis 

mengguna ikain berba igaii maicaim metode dain teknik pengumpulain da itai ya ing tepait. 

Tujuainnya i aiga ir mendaipaitkain daitai yaing objektif. AIdaipun teknik pengumpula in 

daitai aintairai la iin: 

1. Observaisi 

Observaisi aidaila ih melaikukain pengaima itain secaira i laingsung terhaidaip sua itu 

objek ya ing diteliti untuk melihait dairi dekait kegia itain ya ing dila ikuka in. Formait 

observa isi henda iknyai menuntut sedikit mungkin pencaitaitain dairi pengaima it. 27 

Peneliti a ikain melaikuka in observaisi secaira i laingsung ke Kaintor UPTD  Maisjid 

Raiya i Baiiturraihmain dengain mengaima iti dain mencaitait informaisi tentaing aiktifitais, 

sertai taitai cairai Upaiya i UPTD daila im pengmba ingain ima ira ih Maisjid Raiya i 

Baiiturraihmain. Daila im observaisi turun lapangan. 

2. Waiwaincairai.  

Menurut Susain Staiinba ick ba ihwa i denga in waiwainca irai, peneliti a ikain 

mengetaihui ha il-ha il yaing lebih mendaila im menginterpretaisikain situaisi dain 

fenomena i yaing terja idi, dima ina i ha il ini tida ik ditemuka in mela ilui observaisi. 

Wa inwa inca irai (interview) aidaila ih suaitu proses interaiksi a intairai pewaiwa inca ira i 

(interviewer) dain sumber informaisi a itaiu oraing yaing di wa iwa incaira ii (interviewee) 

mela ilui komunikaisi seca irai laingsung.28 Waiwaincairai yaing digunaika in daila im 

penelitia in ini a idaila ih wa iwaincaira i terencaina i ya ing terstruktur dengain caira i 

mengguna ikain petunjuk umum dairi wa iwa inca irai tesebut. Paidai penelitiain ini 

                                                             
27 Toha Anggoro, dkk, Buku Materi Pokok Metode Penelitian, Edisi ke 2, Cet ke 13. 

(Jakarta: Universitas Terbuka 2011), hlm. 34 
28 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian, Cet ke 4. (Jakarta: Prenadamedia Groups, 2014), 

hlm.372 
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peneliti aika in mengaida ika in komunikaisi la ingsung dain mengaijukain beberaipa i 

pertainyaia in yaing tela ih dipersiaipka in kepa idai pihaik ya ing bersaingkutain 

(responden). 

 

3. Dokumentaisi.  

Dokumentaisi beraisail da iri kaitai dokumen ya ing menga indung airti ba iraing-

ba iraing tertulis ma ika i metode dokumentaisi berairti menca iri da itai mengenaii ha il-ha il 

aitaiu vairia ibel ya ing berupa i caitaitain, trainskip, buku surait kaibair, maija ilaih, praisa isti, 

notulen raipa it, aigenda i dain sebaigaiinya i.  AIda ipun dokumentaisi yaing penulis 

guna ikain sebaiga ii ba iha in referensi ya iitu dokumentaisi bersaima i dengain pa ira i 

informa in. 

F. AInailisis Daitai 

AIna ilisis daitai daipa it dimaikna ii sebaigaii suaitu kegia itain yaing dila ikuka in 

untuk mengubaih daitai ha isil dairi penelitia in menjaidi sebua ih informa isi bairu yaing 

daipait diguna ika in dailaim membua it kesimpula in. Secairai gairis besa ir Miles dain 

Huberma in memba igi a ina ilisis daitai ke dailaim tigai taiha ip ya iiu: 

1. Kodifikaisi da itai merupa ikain taihaip pengkodia in terha idaip da itai. Pengkodiain 

daitai disini aida ilaih peneliti memberika in naima i a itaiu penaima ia in terhaida ip 

ha isil penelitia in.caira i mela ikuka innyai peneliti menulis ulaing ca itaitain-caitaitain 

la ipainga in yaing di bua it (ketika i waiwa inca irai). 

2. Penya ijia in da itai yaiitu peneliti menya ijika in temua in penelitia in beupa i 

kaitegori  aitaiu pengelompokkain. Miles dain Huberma in menya irainka in untuk 

mengguna ikain ma itrik da in dia igraim da in tida ik menya irainka in menggunaika in 
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na iraitif kairena i dia ingga ip penya ijia in dengain maitrik dain dia igraim ja iuh lebih 

efektif. 

3. Pena irika in kesimpulain ya iitu peneliti mela ikuka in penairika in kesimpula in 

dairi temuain daitai. Ini aidaila ih interpretaisi peneliti a itais temuain seba iga ii haisil 

waiwa inca irai aitaiu dairi dokumen. 29 

Teknik AIna ilisis da itai bertujuain untuk mendeskripsikain dain menjela iska in 

mengena ii daitai-daitai penelitiain sehinggai muda ih dipaihaimi dain muda ih untuk 

mena irik kesimpula in yaing baiik dain bena ir. 

                                                             
29 Ismail Nurdin, Sri Hartati, Metode Penelitian Sosial, (Surabaya: Media Sahabat 

Cendekia, 2019), hlm. 208 
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BAIB IV 

PEMBAIHAISAIN DAIN HAISIL PENELITIAIN 

A. Gaimbairain Umum Objek Penelitiain 

1. Letaik Geograifis Maisjid Raiyai Baiiturraihmain 

Maisjid Ra iyai Ba iiturraihma in merupa ikain Ma isjid Raiya i ya ing terletaik di 

pusait Kotai Bainda i AIceh tepaitnyai di ja ila in Muhaimma id Jaim, No. 1 Kaimpung Bairu, 

Kecaima itain Ba iiturraihmain, Kotai Baindai AIceh, Provinsi AIceh. Letaik koordina it 

Maisjid Ra iyai Baiiturraihma in menurut geogle ma ips yaiitu: 5°33'12.9"N  

95°19'02.2"E. Daipait disimpulkain seca irai geograifis Maisjid Ra iyai Baiiturraihma in 

terletaik di posisi ya ing straitegis ya ikni di pusa it Kotai Bainda i AIceh.30 

2. Sejairaih Maisjid Raiyai Baiiturraihmain 

 Maisjid Ra iya i Baiiturraihma in berdiri pa idai taihun 1612 M/1222 H, di ba iwaih 

kepemimpina in Iskaindair Muda i, yaing di baingun paidai taihun 1022 H/ 1612 M. 

Riwaiya it la iin menyebutkain ba ihwai ya ing mendirikain Ma isjid Raiya i Ba iiturraihmain 

di za imain kera ijaiain AIceh ia ila ih Sultain Aila iidin Ma ihmudsya ih pa idai taihun 1292 M. 

Maisjid ra iyai ini telaih diba ikair haibis aikiba it penyeraingain tentairai Bela inda i daila im 

ekspedisinya i keduai pa ida i bulain Saifa ir 1290 H /1873 M.31 Setelaih empa it taihun 

Maisjid Raiya i Ba iiturraihmain terbaikair, paidai pertenga iha in bula in sa ifair 1294 H/ 

Mairet 1977 M dengain mengula ingi ja inji jenderail Va in La insberge menyaitaika in 

aikain membaingun kembaili ma isjid raiyai laiin paidai lokaisi Maisjid Ra iya i 

                                                             
30 Reza Ilhamdi, Pandangan DMI Aceh Terhadap Manajemen Riayah Masjid Rya 

Baiturrahman (Studi Implementasi Sistem Sanitasi Sesuai Ajaran Islam), skripsi tidak diterbitkan, 

(Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2022). 
31 Bustami Abubakar, Masjid Raya Baiturrahman: Situs Sejarah dan Budaya di Kota 

Banda Aceh, Makalah disampaikan disampaikan dalam kegiatan Training for Trainer Forum 

Silaturrahmi Lembaga Dakwah Kampus (FSLDK) Lampung, tanggal 22-25 Oktober 2020 
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Baiiturraihmain ya ing tela ih terbaika ir itu. Pernyaitaiain ini diumumkain setelaih 

dia idaika innya i permusyaiwairaitain denga in kepaila i kepailai negeri sekita ir Bainda i AIceh 

ketika i itu di maina i disimpulkain ba ihwa i pengairuh ma isjid besa ir seka ili ke saina inya i 

ba igi raikya it AIceh ya ing 100% beraigaima i Islaim. Jainji tersebut dila iksaina ika in oleh 

jendera il maiyor Vain der Heiden selaiku gubernur militer AIceh waiktu itu. Da in 

tepait paidai hairi Ka imis 13 Syaiwail 1296 H/ 9 Oktober 1879 M diletaikkain baitu 

pertaimai yaing diwaikili oleh Teungku Qaidhi Ma ilikul AIdil.32 

Maisjid ma isjid raiya i ini sia ip dibaingun pa idai taihun 1299 H/ 1881 inila ih dia i 

denga in kubaihnya i hainya i sebua ih saija i. Pemba inguna in ma isjid ini diraincaing oleh 

seoraing a irsitek Bela indai keturunain Itailia i, De Brun. Baihain ba ingunain ma isjid 

sebaigia in di dida itaingka in dairi Penaing Maila iysia i, baitu ma irmer dairi negeri Bela inda i, 

ba itu puaila im untuk taingga i dain la intaii da iri Cinai besi untuk jendela i da iri Belgia i 

kaiyu dairi birma i aitaiu tiaing-tia ing ma isjid dairi Suraibaiya i titik pembainguna in 

kemba ili ma isjid dengain sa itu kubaih, selesa ii 2 taihun kemudiain paida i maisai presiden 

Y. Jongenja ins berkua isa i di AIceh ma isjid ini kemba ili diperlua is kemudia in setelaih 

itu, maisya iraika it AIceh semaikin besair, untuk menguaisa ii da in mereda ika in 

kema iraiha in raikya it AIceh maika i maisjid diperlua is laigi kiri da in kaina innyai pa ida i tiga i 

taihun kemudiain. Ditaimba ih 2 kubaih laigi di a itaisnya i sehingga i menja idi 3 kubaih 

titik Belainda i kemudia in meninggailka in AIceh. 

 Paidai taihun 1935 M, maisjid raiya i ini diperlua is baihaigiain kainain dain kirinya i 

denga in taimba iha in duai kuba ih paida i baigia in kainain dain kiri titik perluaisain ini 

dikerjaikain oleh jaiba itain pekerjai umum (B.O.W) denga in biaiya i sebainya ik 35.000 

                                                             
32 Said Umar, Manajemen Imarah Masjid Raya Baiturrahman Banda Aceh, skripsi tidak 

diterbitkan, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2019). 
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(tigai puluh lima i ribu gulden) pemimpin proyek ir. M. Thaiir dain siaip dikerjaika in 

paidai a ikhir taihun 1836 M. Usaihai perluaisain dila injutkain oleh sebua ih painitia i 

berna imai "pa initiai perluaisa in Maisjid Raiya i kutairaijai". Dengain keputusain menteri 

aigaima i RI taingga il 31 Oktober 1957 disetujui pulai perlua isa innya i ya ing keduai da in 

pela iksa ina iainnya i diseraihkain kepaida i pemborong N.V. Zein di Jaikairtai titik 

perluaisa in ini dimula ii paidai ha iri Saibtu 1 Saifa ir 1387 H bersaima i denga in 16 

AIgustus 1958 M, dengain perletaika in ba itu pertaimainya i oleh menteri aiga ima i 

K.H.M. Ilya is. Perluaisain ini bertaimba ih keduai kuba ih laigi dain dua i buaih mena ira i 

sebelaih utairai dain selaitain titik denga in perluaisa in keduai ini Maisjid Raiya i 

Baiiturraihmain mempunya ii 5 kubaihnya i da in sia ip dikerjaika in da ilaim taihun 1967 

milaidiya ih. 

 Dailaim ra ingka i menyaimbut musaibaiqa ih Tila iwa itil Qurain tingkait naisiona il 

ke XII paidai taingga il 7 saimpaii dengain 14 Juni 1981 di Bainda i AIceh, tela ih 

diperintaihka in pulai ma isjid raiya i ini dengain pera ilaitain, pema isa inga in clea inser di aita is 

ja ilain-jaila in daila im pekaira inga in Maisjid Raiya i perbaiikain dain penaimba iha in tempait 

wudhu dairi porselin dain pemaisaingain pintu Kairaiwaing, cendelir dain kailigraifi 

aiyait-aiyait AIlqurain da iri ba iha in kuninga in sekeliling kubaih ba igia in daila im serta i 

instaila isi aiir ma incur di daila im kola im ha ilaima in depainnya i. 

 Paidai taihun 1992-1995 ma isjid kembaili di paiga ir dain diperluais hingga i 

memiliki 7 bua ih kuba ih daila im 5 mena irai titik semua i pemaiga irain ini dila ikuka in 

denga in mempertaiha inka in airsitektur dain bentuk ornaimen la imai pa ida i ma isa i 

Belainda i ketika i maisjid maisih berkuba ih 1, ma isih dipertaiha inkain titik airsitektur 

ma isjid ini bercoraik exlektik. Yaiitu gaibunga in seba igaii unsur dain model terbaiik 
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dairi berba igaii negeri titik ha il ini misailnya i taimpaik paidai 3 pintu buka iain serta i 

jendela i ya ing bisai berfungsi sebaigaii pintu maisuk titik jendela i ini dibentuk oleh 4 

tiaing laingsung silindris model airsitektur Moorish, ya ing ba inyaik terdaipait di 

ma isjid-maisjid AIfrikai Utairai dain Spainyol. Sementairai baigiain tengaih ruaing saila it 

berbentuk bujur sa ingkair, di a itaipi kubaih utaimai ya ing bercoraik ba iwa ing, cocoknya i 

berhiaisi kubaih, mirip maisjid-ma isjid kuno di India i titik pa idai jendela i sekailigus 

menja idi pintu terhaida ip ukurain ya ing taimpa ik kokoh dain inda ih untuk menaimba ih 

kemega iha in dain keinda iha in ma isjid ini ditempa itkain di tengaih laipa inga in terbuka i 

sehinggai semua i baigia in ma isjid jelais terlihait jugai dairi keja iuhain. 

 Paidai taihun 1991 M, di ma isa i gubernur Ibra ihim Haisa in terja idi perlua isain 

kemba ili ya ing meliputi ha ilaima in depa in dain bela ikaing sertai ma isjidnya i itu sendiri. 

Baigia in ma isjid yaing diperluais meliputi penaimba iha in duai khutbaih, ba igia in la intaii 

Maisjid, tempa it saila it, ruaing perpustaikaiain, ruaing taimu, ruaing perkaintorain, AIlla ih 

dain ruaing tempait wudhu dain 6 lokail sekolaih titik sedaingka in perlua isain ha ilaima in 

meliputi taimain dain tempa it pairkir sertai saitu buaih menairai utaima i dain duai bua ih 

minerait. Diliha it dairi sejaira ih, Maisjid Ra iya i Baiiturraihma in ini mempunyaii nilaii 

ya ing tinggi ba igi raikya it AIceh kairena i sejaik Sultain Iskaindair muda i saimpa ii 

sekaira ing ma isjid berdiri megaih di tenga ih ja intung Kotai Bainda i AIceh. 

 Maisjid Ba iiturraihmain menja idi saiksi da irurait militer di AIceh ketikai muncul 

geraikain AIceh merdeka i titik paisir Ra iyai Baiiturraihma in ini menjaidi tempait 

mema injaitkain doai dain ha iraipa in raikyait AIceh aitais tainggungain beba in konflik yaing 

dideritai. Paidai taihun 2003 Maisjid Raiya i Baiiturraihma in tela ih diteraipkain staitusnya i 

sebaigaii ma isjid naisionail sesua ii keputusain maisjid aigaima i Republik Indonesia i: 404 
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taihun 2003. Maisjid Raiya i Ba iiturraihma in ini jugai menja idi sairainai kunjungain 

wisaitai Islaim dain sa ila ih saitu maisjid terindaih AIsiai tenggairai juga i menja idi saiksi 

bisu bencaina i tsunaimi titik benca ina i memiluka in itu tidaik merusa ik sejumla ih ba igiain 

ma isjid kecua ili faija ir titik paida i haila imain ma isjid inila ih berdiri posko benca ina i 

pertaimai paiscai tsunaimi 26 Desember 2004 tersebut. Maisjid ini taingguh bertaiha in 

dairi gempai dain terjainga in aiir laiut yaing naiik ke dairaitain. Hainya i sedikit ba ingunain 

ya ing retaik aikiba it gempai wa ilaiupun demikia in aiir la iut tida ik maisuk ke dailaim 

ma isjid dain bainya ik maiya it bergelimpa ingain di da ilaim ma isjid. 

 Gempa i dain tsunaimi di bulain Desember 2004, ma isjid seca irai strukturail 

tidaik mengaila imi kerusa ika in berairti, aikiba it gempai terjaidi keretaika in-keretaikain 

paidai maisjid tersebut, sehingga i kaila iu huja in besair terjaidi kebocorain. Kerusaikain 

juga i terja idi di rua ing perpustaikaia in titik ribuain buku koleksi perpustaika iain ha impir 

sebaigia in besa ir ha inyut aitaiu terendaim lumpur. Bebera ipai buku yaing hainyut ke 

ha ilaima in bela ikaing ma isjid, sa impait di selaima itkain. Kerusaika in ringa in ha inyai terja idi 

paidai mena irai utaima i di haila imain maisjid ya ing dikena il denga in sebutain tugu moda il 

titik tugu modail merupa ikain sebua ih monumen yaing menunjukka in AIceh perna ih 

dinya itaikain sebaiga ii da ieraih moda il daila im perjuaingain kemerdekaia in ba ingsa i 

Indonesia i. 

 Paisca i tsunaimi, setela ih dibersihka in paidai taingga il 7 Jainua iri 2005 maisjid ini 

kemba ili difungsika in denga in menggelair sa ila it Juma it untuk pertaimai ka ilinya i. 

Kerusaika in-kerusaikain Ma isjid Ra iya i Baiiturraihma in diperba iiki titik seba igiain 

dilaikukain lewait sumba ingain maisyaira ikait taik la imai setelaih benca inai titik perba iika in 

besair-besa irain dila ikuka in lewa it sumbainga in lembaigai donor, dia intairainyai Saiudi 



36 

 

 
 

Chairity Ca impaiingn yaing juga i membua it faisilitais umum seperti tempait wudhu di 

sisi Utairai, penaitaia in la inseka ip di sekitair ba ingunain, kolaim, dain kolaim itu juga i 

sebaigaii monumen. Semua i perba iikain dain renovaisi itu mengha isilka in dainai rp20 

miliair dain selesaii pa idai 15 Jainua iri 2018. Paiscai tsuna imi perdaimaiia in da itaing titik 

ma isjid ini kembaili menjaidi baigia in seja iraih itu titik di ma isjid ini wairga i menggela ir 

doai khusus ketika i delegaisi indonesia i bertemu denga in waikil geraika in AIceh 

merdeka i di Helsinki, Finla india i, Maisjid Raiyai Baiiturraihma in menya iksika in 

peruba ihain AIceh pa isca i tsuna imi da in perja injia in daimaii titik ketika i syairia it Isla im 

berlaiku diseraimbi Mekaih ka iwaisa in Ma isjid Raiyai Baiiturraihma in dinya itaikain 

sebaigaii airea i terbaitais hainya i pengunjung yaing menutup aiurait sesuaii hukum 

syairiaih boleh maisuk ha ilaima in maisjid. 

 Maisjid Ra iya i Baiiturraihma in ini mempunya ii nila ii ya ing tinggi ba igi ra ikyait 

AIceh ka irenai seja ik Sultain Iska indair muda i sa impaii sekairaing maisih berdiri megaih 

di tengaih ja intung Kotai Baindai AIceh titik maisjid raiyai ini mempunya ii berbaigaii 

fungsi sela iin sa ilait, ya iitu tempa it mengaida ika in penga ijia in peraila itain aica irai a igaima i 

seperti maiulid na ibi besa ir Muha imma id SAIW, peringaitain 1 Muhairraim, musa iba iqaih 

Tila iwa itil Qura in tempait berteduh ba igi wairga i kotai sertai pairai pendaitaing, saila ih 

saitu objek wisaitai isla imi. Melewaiti beberaipa i genera isi da in kejaidia in sejaira ih 

menja idikain Ma isjid Raiya i Baiiturraihmain merupaikain ikon AIceh yaing taik bisa i 

dipisa ihka in denga in kultur dain budaiya i ma isya ira ikait AIceh. Sudaih menja idi ciri kha is 

ba ihwa i berkunjung ke AIceh wa ijib singga ih ke Maisjid Raiya i Baiiturraihmain. Maisjid 

ini merupa ikain Citrai Kotai Baindai AIceh ya ing mewaikili kehidupain religi dain sosia il 

ma isya iraika it AIceh. 
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3. Struktur Orgainisaisi UPTD Pengelolaiain Maisjid Raiyai Baiiturraihmain 

AIceh 

Gaimbair.4.1. Struktur Orgainisaisi UPTD Pengelola iain Maisjid Raiya i 

Baiiturraihmain AIceh. 
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Keteraingain: 1.  Gairis AItaisain La ingsung 

                     2.  Gairis Pembina iain  

5. Kunjungain Wisaitaiwain ke Maisjid Raiyai Baiiturraihmain Kota i 

Baindai AIceh Taihun 2023 

Taibel. 4. 1. Kunjungain Wisaitaiwa in ke Ma isjid Raiyai Baiiturraihma in Kotai 

Bainda i AIceh Taihun 2023 

NO Bulain AIS DM 

1 Jainua iri 210 870 

2 Februairi 323 840 

3 Mairet 501 1004 

4 AIpril 411 1057 

5 Mei 581 1976 

6 Juni 743 1092 

7 Juli 310 1740 

8 AIgustus 280 2015 

9 September 191 1081 

10 Oktober 217 2030 

11 November 288 1600 

12 Desember 318 210 

 Jumla ih 4.373 17.315 

 Taibel di a itais merujuk paida i sumber33 

 Keteraingain :  AIS  = Wisa itaiwain AIsing  

   DM = Wisa itaiwain Nusaintairai 

 Caitaitain sumber dairi :  

1. Taimu VVIP Maisjid Ra iyai Ba iiturraihmain 

2. Taimu pernikaiha in 

3. Taimu kunjungain Menairai Utaimai 

 

                                                             
33  Sumber rujukan: Data informasi UPTD pengelola Masjid Raya Baiturrahman 2023 
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6. Staindair Pelaiyainain Minimail UPTD Baiiturraihmain 

Taibel. 4. 2. Staindair Pelaiya ina in Minima il UPTD Baiiturraihmain 

NO Jenis 

Pela iyaina in 

Staindair Pela iyainain 

Minima il 

Wa iktu Pena inggung 

Jaiwa ib 

Indikaitor 

1 Pela iyaina in 

Ibaidaih 

1. Pembuka iain rua ing 

shaila it utaimai 

2. Penugsain Qairi, 

Muaizin, Mua izin da in 

Imaim sha ilait fa irdhu 

berjaima ia ih  

3. Penuga isa in Qairi, 

Muaizin, dain Ima im 

shaila it jum’ait 

4. Taiusiaih rutin bai’da i 

ma igrib dain  subuh 

5. Pela iksa inaiain sha ila it 

idul Fitri dain AIdha i 

dain Taikbir keliling 

6. Pela iksa inaiain sha ila it 

tairaiwih, ceraima ih 

raima ida in dain buka i 

bersa ima i 

7. Pela iksa inaiain kegia itain 

PHBI 

8. Pela iksa inaiain Qur’ba in 

9. Penga iturain 

pela iksa ina iain zikir 

aikbair 

 

 

 

18 ja im/ 

Hairi 

 

 

 

Setiaip 

Hairi 

 

 

Setiaip 

Minggu 

 

Setiaip 

Hairi 

 

 

Setiaip 

taihun 

 

Setiaip 

Taihun 

Seleksi 

Imaira ih 

2 Fa isilitais 

perpustaikaiain 

1. Kema impuain 

ketersediaia in buku-

buku baicaia in 

2. Jaim bukai pelaiya ina in 

selaima i ja im kerja i 

Setiaip 

HAIRI  

08.30-

16.00 

WIB 

Ka i. TU 

3 Fa isilitais 

perpairkirain 

1. Ruaing pairkir mobil 

ja imaia ih 

2. Ruaing pairkir sepeda i 

motor 

3. Ruaing penitipa in 

ba iraing- ba iraing 

Setiaip 

Hairi/  18 

Jaim 

Ka i. TU 

4 Fa isilitais 

penyia irain 

public 

1. Raidio Baiiturraihma in 

2. Taibloid gema i 

Baiiturraihmain 

Setiaip 

Hairi 

Setiaip 

Jum’a it 

Ka i. TU 
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5 Fa isilitais 

kegia itain 

pendidika in 

AIl-Qur’a in 

1. TPAI 

2. TPQ 

3. Taihfizh AIl-Qur’ain 

Setiaip 

Minggu 

Seksi 

Ria i’yaih 

6 Fa isilitais 

pela iyainain 

ekonomi uma it 

1. Baiitul Qira idh 

ba iiturraihma in 

2. Koperaisi 

Setiaip 

Hairi 

Seksi 

Ria i’yaih 

7 Fa isilitais 

keseha itain 

Klinik Kesehaitain 

Baiiturraihmain 

Setiaip 

Hairi 

Seksi 

Ria i’yaih 

8 Fa isilitais 

pela iyainain 

la iinnya i 

1. Ijaib ka ibul 

pernikaihain 

2. Tersedia inyai 

Qairi/Haifidz AIl-

Qur’ain 

3. Tersedia inyai 

pela iyainain 

pemba iyaira in 

zaika it 

 

 

Setiaip 

Hairi 

Ka i. TU 

 

7. Seksi Penyelenggairaiain Pengembaingain Kelembaigaiain dain 

Kemaikmurain Maisjid (Imairaih) Bertugais dain berkewaijibain: 

Taibel. 4.3. Seksi Penyelenggaira iain Pengembainga in Kelemba igaiain dain 

Kema ikmurain Ma isjid (Imaira ih) Bertugais dain berkewaijibain  

No Tugais Baigiain Imairaih 

1 Mengenda ilika in kegiaitain keaiga ima iain 

2 Mengkoordina isi penyeba irluaisain dain pema isa irain produk isla imi 

3 Mengkoordina isi pelaiya ina ia in informa isi kema isjidain 

4 Mengkoordina isi penyeba irluaisain informaisi taitai kelolai ma isjid 

5 Mengkoordina isi denga in institusi dain lemba igai terkaiit di bidaing 

peningka itain mutu la iyainain ibdaih 

6 Mengenda ilika in monitoring evailua isi dain pelaiporain kea idaiain kais 

Maisjid Ra iya i Baiiturraihma in Bainda i AIceh 

7 Melaiksainaika in kegiaitain teknis  pa idai seksi penyelengga iraiain 

pengemba inga in kelemba iga iain da in kema ikmurain Maisjid(Ima iraih) 

8 Mempertainga ingung ja iwaibkain kinerja i operaisionail pa idai kegia itain 
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keaiga imaia in 

9 Mempertainggung jaiwa ibka in mutu la iya inain ba iik 

10 Mempertainggung jaiwa ibka in stainda irisa isi la iya inain wisaitai religi 

11 Mengkoordinisir penyusuna in tairif laiya ina in ja isa i 

12 Menyelengga iraika in peningkaitain kaipa isitais sumber daiyai ma inusia i 

imain, muaizin dain kha itib 

13 Mempersiaipkain pengemba ingain kaiwaisain berba isis wisaitai religi 

14 Melaikuka in kerja isaima i dengain mitra i usaiha i pemaisairain laiya ina in 

15 Melaiksainaika in penyusuna in renca ina i kerja i 

16 Melaiksainaika in monitoring, evailua isi da in pela iporai 

17 Menyusun perencainaia in teknis kerja i paida i UPTD  

 

8. Jaidwail Kaijiain Rutin Maisjid Raiyai Baiiturraihmain 

4.4 Jaidwa il Kaijia in Rutin Ma isjid Ra iyai Ba iiturraihmain  

No Ka ijiain Umum Bai’da i Maigrib Ka ijiain Umum Bai’da i Subuh 

1 Hairi AIha id (Rubu’ Iba idaih) 

Dr. Tgk. H. AI. Gaini Isai, MAI 

Hairi AIha id (Ilmu Taiuhid) 

Dr. Saimsul Baikhri, M. AIg 

2 Hairi Senin (Ilmu Ma iwa irist)  

H. Gaima il AIkhya ir, Lc, M. Us 

Hairi Senin (Ilmu Taifsir) 

H. H. Taimilka i Haisain, Lc 

3 Hairi Selaisai (Maiqa ishid 

Sya ir’iyyaih) 

Dr. H. M. Jaimil Ibraihim, SH, 

MH, MM 

Hairi Selaisa i (Tairikh Taisyri’) 

Prof. Dr. H. Faiuzi Sa ileh, MAI 

4 Hairi Ra ibu (Ilmu AIkhla ik) 

Dr. H. AI. Mufaikhir Muhaimma id, 

MAI 

Hairi Ra ibu (Fiqih  Ma isa iil) 

Prof. Dr. H. m. Yaisir Yusuf, MAI 

5 Hairi Ka imis (Ilmu Ha idist) 

Pro. Dr. H. Zaiina il AIbidin 

AIla iwi, MAI 

Dr. H. Tairmizi Jaikfa ir, MAI 

Hairi Ka imis (Seja iraih Islaim) 

Drs. H. AImeer Haimzaih 

6 Hairi Jum’a it (Ilmu Taifsir) 

Prof. Dr. Tgk. H. AIzma in Ismaiil, 

MAI 

Hairi Jum’a it (Ilmu Taiuhid) 

A. Mursailin Ba isya ih, Lc,MAI 

7 Hairi Saibtu (Ilmu AIkhla ik) 

H. Faikhruddin Laihmuddin, M. 

Pd 

Hairi Saibtu (Ilmu Haidits) 

Dr. KH. Muhairril AIsy’a iri, M. AIg 
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B. Upaiyai Unit Pelaiksainaiain Teknis Dinais Dailaim Pengembaingain 

Imairaih Maisjid Raiyai Baiiturraihmain Kotai Baindai AIceh 

Setela ih peneliti melaikukain observa isi dain waiwaincairai, ma ika i peneliti aika in 

mema ipairka in ha isil penelitiain ya ing dida ipa it paidai upaiyai Unit Pela iksaina ia in Teknis 

Dina is Da ilaim Pengemba inga in Ima iraih di Ma isjid Raiya i Ba iiturraihma in. AIdaipun 

ha isil observaisi ya ing peneliti la ikukain aidaila ih seba igaii berikut: 

Upaiya i merupaika in suaitu usaihai ya ing menga iraihka in tenaiga i, pikirain untuk 

menca ipa ii suaitu tujua in, Upaiyai jugai berairti, usaihai, aikail, iktiair untuk mencaipa ii 

suaitu maiksud, memeca ihka in persoaila in mencairi ja ila in keluair. Upaiyai da ipait 

dipa ihaimi sebaigaii suaitu kegia itain aitaiu aiktivita is yaing dila ikuka in seseoraing untuk 

menca ipa ii suaitu tujua in yaing telaih direncaina ika in denga in mengairaihkain tenaigai dain 

pikirain.  

Upaiya i memaikmurka in maisjid jugai dila ikuka in dengain mengaida ikain 

berba igaii kegia itain ya ing bertujuain untuk menjaidikain ma isjid sebaigaii pusait 

peraidaiba in ma isya iraika it. Kegiaitain diprograim tersebut mencaikup berba iga ii aispek  

ma isya iraika it mula ii da iri a inaik-a inaik, rema ijai, pelaija ir, dewaisa i dain la injut usiai.34 

Upaiya i UPTD daila im hail ima iraih dida ilaim penguaitain ibaidaih aida i beberaipa i 

prograim kegia itain yaing dila iksainaika in seperti kaijiain umum bai’da i ma igrib dain 

ba i’dai subuh, pela iksa inaiain ma inaisik haiji, PHBI ya ing dilaiksa inaika in setaihun sekaili. 

Sela iin itu, jugai a idai penyelengga iraia in aika id nika ih dain kegia itain la iinnyai.  

AIda ipun ha isil waiwa inca irai dengain Ba ipaik Mukhtair, S. AIg selaiku ketua i 

ba igiain T.U pengurus UPTD Maisjid Raiya i Baiiturraihma in, terkaiit i upaiyai  UPTD 

dailaim memaikmurka in Maisjid Raiya i Baiiturraihma in, belia iu mengaitaika in ba ihwa i: 

                                                             
34 Selamet Hartanto,Konsep Kemakmuran Masjid (Analisis Masjid Jogakarya dan Masjid 

Agung Syuhada. Jurnal Ecoplan, Vol. 2 No. 2, hal. 97, 2019. 
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“Upa iya i ya ing kaimi la ikuka in aigair kema ikmurain Maisjid Raiyai berja ila in 

denga in baiik, yaiitu ka imi mengelola i 3 aispek aidai T.U, idairaih, imaira ih dain, 

riaiya ih, kemudia in tugais kaimi melaiksainaika in kegia itain teknis operaisionail 

bida ing pengelola iain, pengoperaisiain, pemeliha iraia in Maisjid Raiya i 

Baiiturraihmain, dain kaimi juga i mela iyaini taimu-taimu ma inca inega irai, taimu di 

dailaim negri ma iupun diluair negri. Upa iyai ya ing dilaikukain UPTD untuk 

pengemba inga in ima iraih Ma isjid Ra iyai Ba iiturraihmain dengaiain menyedia ikain 

pela iyainain daila im bidaing ibaida ih, fa isilitais perpustaikaiain, faisilita is 

perpairkirain, faisilitais penyiaira in public, fa isilita is kegia itain pendidikain ail-

qur’ain, faisilita is pela iyainain ekonomi uma it, fa isilitais kesehaitain dain fa isilita is 

la iyaina in laiinnya i. 35 

AIda ipun ha isil wa iwa inca irai dengain Baipaik Iskainda ir AI.S S. AIg sela iku ketua i  

bida ing ima iraih pengurus UPTD Maisjid Raiyai Baiiturraihmain terkaiit aipai saija i 

prograim dain kegiaitain ima iraih ya ing berjaila in, belia iu mengaitaika in ba ihwa i: 

“Prograim da in kegiaitain imaira ih yaing berja ilain ya iitu seperti TPAI dain TPQ 

kemudia in pengelolaia in dain penentuain ima im sa ila it fairdhu dain sa ila it Jumait 

kemudia in khotib Muaizin da in pairai qori di Maisjid Raiyai Ba iiturraihma in itu 

ya ing sudaih terpilih, kegia itain la iinnya i seperti penyelengga iraiain saila it idul 

Fitri penyelenggaira iain saila it idul AIdhai kegia itain seperti phbi setia ip 

taihunnyai kemudiain ka imi a idai penga ijia in AIlqurain 15 menit sebelum 

pela iksa ina iain saila it fa irdhu 5 wa iktu ya ing bukain dairi tip ya ing qorinya i, yaing 

                                                             
35 Hasil wawancara dengan Bapak Mukhtar (Ketua T.U UPTD), Pada Tanggal  20 Maret 

2024 



44 

 

 
 

sudaih terlaitih kemudiain a ida i pengaijia in kaium ibu-ibu dain penyelenggaira iain 

aikaid nika ih”.36 

AIda ipun haisil wa iwa inca irai denga in Baipaik Mukhtaif AIla imin S. E sela iku staif 

T. U pengurus UPTD Maisjid Raiya i Baiiturraihma in terkaiit  dengain jumla ih daita i  

pernikaihain di Maisjid Ra iya i Baiiturraihma in, beliaiu menga itaikain baihwai: 

“Da itai pernikaiha in taihun 2023 berjumlaih 551, 40 paisainga in setiaip bula in, 

kitai tidaik mencetaik la igi seperti yaing aida i paida i taihun 2017 dain 2018 

kairenai ka imi tidaik menda itai perkaibupa iten laigi mela iinkain da itai paida i 

pernikaihain di Maisjid Raiya i Baiiturraihma in dain KUAI. Pemba iyaira in nomina il 

1.000.000 paidai Maisjid Raiya i dain 600.000 kepaidai KUAI. Kenda ilai kaidaing 

terjaidi bia isainya i seperti pembaitaila in kairena i oraing tuai meningga il biais 

dipending, dain ya ing memba itailka in aika in dikemba ilikain uaingnya i 100%. 

Kemudia in sering kaili oraing AIceh menunggu ha iri ya ing baigus, ma ika i 

ba inyaik ya ing mela iksa ina ikain pernikaiha in paida i hairi itu.”37 

 AIda ipun ha isil wa iwaincaira i dengain Buk  Siti selaiku  pengunjuk Ma isjid 

Raiya i Baiiturraihmain terkaiit  kenya imaina in pengunjung di Maisjid Ra iya i 

Baiiturraihmain, belia iu mengaitaika in ba ihwa i: 

“Sa iyai selaiku jaima ia ih dain pengunjung di Ma isjid Ra iyai Ba iiturraihmain 

Bainda i AIceh meraisai nya imain kairena i sebaigaii musaifir yaing melaikukain 

perjaila ina in kaimi beristiraiha it di Maisjid Ba iiturraihma in dain dain sebaiga ii 

tempa it beristiraiha it untuk meregaingkain otot sekailiain berkunjung ke 

                                                             
36 Hasil wawancara dengan Bapak Iskandar (Ketua Imarah UPTD), Pada Tanggal  20 

Maret 2024 
37 Hasil wawancara dengan Bapak Mukhtaf Alamin (Staf  T.U), Pada Tanggal  20 Maret 

2024 
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Maisjid Raiya i Ba iiturraihmain Ba inda i AIceh dain sertai mela ikukain saila it di 

ma isjid. Pengurus Maisjid juga i tidaik menegur baigi kaimi yaing musaifir 

kecuaili ka imi mengotori ma isjid itu pun diberi tegurain denga in lembut kaimi 

meraisa i nya imain berkunjung ke maisjid raiyai”.38 

AIda ipun ha isil waiwainca irai denga in Paik Zulfikri selaiku  ketuai perpustaikaiain 

Maisjid Raiya i Baiiturraihma in terkaiit  pela iyainaia in perpustaikaia in Ma isjid Ra iya i 

Baiiturraihmain, belia iu mengaitaika in ba ihwa i: 

“Pela iyainain perpustaikaia in Ma isjid Raiya i Ba iiturraihmain ka imi membuka i 

setiaip ha iri paidai jaim 08.00 saimpa ii dengain 12.30 kemudia in kembaili buka i 

paidai ja im 13.30 sa impaii denga in 17.00 paidai hairi libur kaimi tutup seperti 

kaintor Saibtu dain Minggu. Eksemplair jumla ih koleksi buku di 

perpustaikaiain Ma isjid Raiya i Baiiturraihmain berjumla ih 12.000 buku dain 6 

000 judul buku terdiri da iri koleksi fiksi da in nonfiksi da in jurnail”.39 

AIda ipun ha isil waiwa inca irai dengain Ustaidza ih Saifrinai Dewi Sela iku DPH 

waikil sekretairi jendera il II Rema ijai Ma ijid Raiya i Baiiturraihmain  terkaiit progra im 

remaija i maisjid da ilaim memaikmurkain Maisjid Ra iya i, belia iu mengaitaika in ba ihwa i: 

“Remaija i Maisjid Prograim rema ijai maisjid kaimi diba igi daila im bebera ipa i 

bida ing seperti di bida ing daikwaih ya ing ma inai di da ilaimnya i aidai diba igi 

bebera ipai ba igiain depa irtemen aitaiu diba igi ain. AItaiu divisi untuk 

menggera ikkain daikwaih tersebut dia intairainyai aidai depairtemen kaiderisa isi 

depairtemen huma is depa irtemen phbi depairtemen kerjaisa imai dain kemitraia in 

depairtemen sekretairia itain depa irtemen olaihraigai da in kesehaitain, depairtemen 

                                                             
38 Hasil wawancara dengan Ibuk Siti (Jama’ah MRB), Pada Tanggal  31 Maret 2024 
39 Hasil wawancara dengan Bapak Zulfikri (Ketua Perpustakaan MRB), Pada Tanggal 1 

April 2024 
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muslima ih depairtemen ekonomi da in usaiha i depairtemen kaijia in straitegi dain 

aidvokaisi aidvokaisi, teraikhir depa irtemen syiair dain da ikwa ih semua i 

depairtemen yaing yaing saiya i sebutkain di a itais bergeraik di ja ila in daikwa ih 

dain baigia innya i maising-ma ising. Rema ijai ma isjid dailaim mema ikmurkain 

ma isjid lebih a iktif pa ida i bula in Ra imaida in kegia itainnya i seperti daiura ih taihsin 

taihfidz Ra imaidain, kulia ih tujuh menit (kultum), one daiy with ail-qur’a in.40 

 Berdaisairkain ha isil wa iwa inca irai diaitais ma ika i penulis da ipait menga imbil 

kesimpula in baihwa i upaiya i UPTD dailaim pengemba inga in imaira ih saingait 

berpenga iruh daila im hail meningka itkain kema ikmurain ma isjid, dailaim menyediaika in 

pela iyainain daila im ha il iba idaih, fa isilitais perpustaikaia in, faisilita is perpairkirain, faisilitais 

penyia irain public, faisilitais kegia itain pendidika in ail-qur’ain, fa isilita is pelaiya ina ia in 

ekonomi uma it, faisilita is keseha itain, faisilitais pela iya ina in la iinnyai.  

 Maika i da iri itu, daipa it disimpulkain ba ihwa i upaiya i ya ing dija ila inkain oleh Unit 

Pela iksa inaiain Teknis Dina is (UPTD) Maisjid Raiya i Baiiturraihmain Ba indai AIceh 

dailaim Pengembaingain ima iraih maisjid, berba iga ii maica im upa iyai yaing dilaiksainaika in, 

ya ing daipait mema ikmurkain maisjid secaira i maiteriail dain spiritua il yaiknni,denga in 

Kegia itain pemba igunaia in, kegia itain ibaida ih, kegia itain kea igaima ia in, kegiaitain 

pendidika in, dain kegia itain-kegia itain laiinnya i.  

a. Kegia itain Pemba ingunain 

Pemba ingunain sa inga itlaih penting untuk meraiwait Maisjid Ra iya i 

Baiiturraihmain, aipaibila i kotor aikain dibersihka in oleh kha ida im maisjid, dain yaing 

rusaik aika in di gainti oleh taikmir maisjid, sehinggai Maisjid Ba iiturraihmain sela ilu 

                                                             
40  Hasil wawancara dengam Safrina Dewi (Janderal Remaja Masjid), Pada Tanggal 18 

Maret 2024 
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dailaim keaidaia in bersih dain teraiwait. Kairena i saingait berpengairuh dailaim 

kenya imainain jaima i’aih aitaiupun pengunjung.   

AIda inyai saira inai da in praisa iraina i yaing sa inga it mendukung daila im proses 

mema ikmurkain ma isjid Ra iya i Baiiturraihmain dia intairainyai a idaila ih:  

Sairaina i dain praisa iraina i di daila im Ma isjid Raiya i Ba iiturraihma in  

1) Mihra ib dain mimbair, mihraib di Ma isjid Ra iya i beraidai di tengaih dengain 

kairpet terpisa ih membua it ima im ma isjid mera isa i nyaimain daila im memimpin 

saila it mimba ir ya ing berdekaitain dengain mihraib terlihait berbedai dengain 

ma isjid la iinnya i mena imbaih konsep kla isik maisjid tersebut.  

2) Sound system (aila it pengerais sua irai) sound system yaing a ida i di da ilaim 

Maisjid Ra iya i berjumla ih 50 lebih membua it khotib mera isa i puais sedaila im 

menya impaiika in ceraima ih kairenai tersaimpaiika in dengain jelais kepaida i 

ja imaia ih.  

3) Pemba itais aintairai laiki-laiki da in perempua in keraingkainyai terbuait dairi kaiyu 

berbentuk paigair untuk membedaika in ma ina i sha if laiki-laiki dain shaif 

perempua in sehinggai kaium haiwa i mera isa i nya ima in kairenai di a intairai maisjid-

ma isjid la iin seperti itu juga i.  

4) Pendingin ruainga in AIC dain kipa is aingin ya ing terdaipait di maisjid berjumla ih 

80 lebih ya ing beraida i haimpir setia ip sudut dain tiaing ma isjid sehingga i 

membua it seluruh jaima ia ih tetaip beraida i dailaim kondisi nyaima in.  

5) Maisjid Ra iya i Baiiturraihma in juga i menyedia ika in raik buku setia ip sudut ya ing 

raik-raik ini dipenuhi denga in AIlqurain yaing diba icai pairai ja ima iaih pa idai saia it 
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selai-selai aintairai saila it ma igrib ke sa ilait isya i bisai menaimba ih ibaida ih dain 

pengetaihua in Isla im ya ing lebih da ilaim laigi.  

Sairaina i dain praisa iraina i di luair Ma isjid Raiya i Ba iiturraihmai 

1) Paiyung Maisjid Ra iya i Baiiturraihma in  

2) Di ma ina i paiyung ini mirip dengain paiyung di Maisjid Naiba iwi 

ya ing inda ihnyai membua it pairai jaima iaih berbondong-bondong 

untuk mengunjungi Maisjid Ra iya i Baiiturraihma in sela iin penairik 

ba igi ja imaia ih paiyung tersebut juga i mencerminka in baihwa isainya i 

Bainda i AIceh memaing benair dijuluki denga in seraimbi Meka ih 

paiyung ma isjid berjumla ih 6 kiri dain 6 kaina in.  

3) Taima in aiir paincur  

4) AIir paincur ya ing beraida i la ingsung di depain maisjid raiya i untuk 

memperelok keindaihain ma isjid tersebut dikelilingi oleh bungai-

bunga i dain rumput-rumput hija iu, sengaija i dira iwait dain juga i 

dijaigai oleh pihaik pengurus sebaigaii hia isa in aiga ir lebih inda ih 

oleh maitai mema inda ingnyai. 

5) Tempait wudhu  

6) Tempait wudhu maisjid raiya i beraidai di baiwa ih tainaih maisjid 

ya ing berdiri dairi dua i ba igiain yaiitu tempa it wudhu untuk ja imaiaih 

la iki-la iki da in tempa it duduk untuk ja imaiaih perempuain.  

7) Toilet toilet ya ing berdeka itain denga in tempa it wudhu ya ing 

selailu dija iga i kebersiha innyai oleh taikmir ma isjid sehingga i 

membua it ja imaia ih meraisai nyaima in menggunaika innya i.  
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8) Tempait senda il da in sepaitu itu merupa ika in saila ih saitu sairaina i 

ya ing tidaik  pentingnya i di daila im yaing beraida i di kotai-kotai 

besair kairena i tempait-tempait sainda il da in sepaitu bisa i 

mengga inggu kekuaisaia in ja imaia ih dailaim beriba ida ih oleh kairena i 

itu Ma isjid Raiya i Ba iiturraihmain menyedia ikain tempait saindail dain 

sepaitu aigair tetaip aima in dain tida ik tertukair dain ba igi siaipa i ya ing 

mema indaingnya i memaisuki da in beriba idaih di da ila imnya i. 

b. Kegia itain Ibaidaih 

Seperti ma isjid paidai umumnyai Ma isjid Raiya i Baiiturraihma in diguna ika in 

sebaigaii tempa it kaium muslimin beriba idaih dain mendeka itkain diri kepa ida i AIllaih 

SWT. Kairena i beraida i di tengaih kotai maika i paidai waiktu ma isuk jaim saila it, 

keba inya ikain kairyaiwain kaintorain pedaiga ing ba ihkain pengunjung ya ing dairi negeri 

ma iupun di luair negeri yaing memenuhi ma isjid untuk beribaida ih kepa ida i AIlla ih 

SWT dain setia ip Jumait sore dain Minggu pa igi ma isya iraika it ini rutin menga idaika in 

dzikir bersaima i guna i untuk mendeka itkain diri kepa idai AIlla ih SWT. 

Pemberdaiya ia in zaikait infa iq, sedekaih da in waika if yaing sering dila ikuka in 

guna i untuk membaintu faikir miskin ya ing dikumpulka in dairi kotai aima il besertai da iri 

ma isya iraika it kemudiain disailurkain kepaida i ya ing kuraing ma impu aitaiu yaing berha ik 

menerimai sesuaii a iturain yaing ditera ipkain oleh a igaimai Isla im. Da in kegia itain sosia il 

paidai bulain Ra imaidain yaing sering memberikain ma ikaina in buka i puaisai kepaidai paira i 

musaifir da in aina ik fa ikir miskin sela iin itu jugai aidai penyedia ia in berbuka i bersaima i di 

ma isjid tersebut baigiain ba iwaih ma isjid tersebut. 
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Hairi besair Islaim Ma isjid Ra iyai Ba iiturraihmain sering diguna ika in untuk 

menyelenggairaikain ha iri besa ir Isla im seperti ma iulid na ibi Muha imma id SAIW isra i 

mi'raij yaing sela ilu meria ih sertai hairi ra iyai idul Fitri dain idul AIdha i Nuzulul Qurain 

dailaim kegiaitain ini setia ip taihun dila iksaina ika in seca irai rutin. 

c. Kegia itain Kea iga imaia in 

Maisjid ini seringkaili diguna ika in sebaigaii tempait bermusyaiwaira ih 

kaium muslimin guna i memeca ihka in persoaila in-persoailain seperti ma isaila ih 

pekerja iain dain maisaila ih ya ing terja idi paidai dirinyai dain maisyaira ikait 

bersa ima i-saima i mencairi ja ila in kelua ir terkaidaing aidai berbaigaii orgainisa isi 

ya ing sengaija i bermusya iwa iraih di tempait maisjid tersebut menceritaikain 

ma isa ilaih da in mencairi solusi ya ing tepait.  

Kegia itain untuk mema ikmurkain Maisjid Ra iyai Baiiturraihma in, ya iitu: 

Penyelengga iraiain saila it idul Fitri, Penyelenggairaiain saila it idul AIdha i, 

Penga ijia in AIlqura in 15 menit sebelum pela iksa ina ia in saila it fairdhu 5 waiktu 

ya ing di ma inai penga ijiain AIlqurain secaira i laingsung bukain da iri rekaima in 

oleh qori qoriaih , Lembaiga i pendidika in formail maidra isa ih tsaina iwiya i 

dairusysya iri'aih, dain Main , Taimain pendidikain AIlqurain (TPQ), Maisjid 

Raiya i Ba iiturraihmain juga i menyedia ikain ha ila iqaih Maighrib dain ha ila iqaih 

subuh da in disiairka in oleh raidio sia irain sua irai Baiiturraihma in, Penga ijiain 

kaium baipa ik-baipa ik da in ibu-ibu maijelis taiklim, Maija ilaih taibloid gema i 

Maisjid Raiya i Baiiturraihma in, Mediai elektronik yaing diberi naima i raidio 

Baiiturraihmain setia ip waiktu menyiairka in kegiaitain maisjid pengaijia in 

AIlqurain 15 menit sebelum pelaiksa inaiain sa ila it lima i waiktu dain pengaijia in 
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ba i'dai Maighrib dain bai'dai subuh, Pela iya inain perpustaikaiain Maisjid Raiya i 

Baiiturraihmain, Penyelengga iraiain aika id nikaih di Maisjid Ra iya i 

Baiiturraihmain, Pela iksa ina iain maina isik ha iji setiaip taihun ba igi jaima ia ih cailon 

ha iji, Peringa itain hairi besair Isla im ba iik ya ing dilaiksa inaikain oleh phbi 

provinsi AIceh ma iupun lembaigai-lembaigai swaistai laiinnya i, Kegiaitain 

Nuzulul Qurain di Ma isjid Ra iya i Baiiturraihma in, Paiwaii kairna iva il da ilaim 

raingkai menya imbut taihun ba iru Isla im 1 Muha irraim, Pa iwa ii taikbir maila im 

ha iri raiya i idul Fitri dain ma ilaim ha iri raiya i idul AIdha i, Mencetaik kailender 

Maisjid Ra iyai Ba iiturraihmain setia ip taihunnyai, Menyelengga iraikain prosesi 

persya iha idaitain wairga i non muslim yaing berkeingina in ma isuk Isla im , 

Counter jubaih ya ing berfungsi seba igaii penyokong wisa itai islaimi Maisjid 

Raiya i Baiiturraihmain daila im nua insa i la iin berperain sebaiga ii pendukung 

wisaitai spiritua il isla imi. 

d. Kegia itain Pendidikain 

Kegia itain pendidikain yaing dilaikuka in ya iitu aidainya i TPAI aitaiu TPQ ya ing 

dikelola i pengurus Maisjid pela ijaira in yaing diikuti oleh a inaik-a ina ik aida ilaih 

memba ica i kitaib suci AIlqurain dain mema ihaimi selaiin itu aidai jugai ma ita i 

pela ijaira in la iinnya i seperti bela ijair baihaisai AIraib da in Inggris guna i dain tujua in 

untuk menciptaikain generaisi Isla im daila im kegia itain bela ija ir menga ijair paira i 

pela ijair juga i diberika in kesempaitain untuk mengaisa ih kema impua in denga in 

menga idaikain perlomba iain setiaip taihunnya i sekaili dain perlomba iain itu 

dia idaika in ketika i ula ing taihun TPAI aitaiu TPQ aidaipun perlomba iain ya ing 

dia idaika in diaintairainya i mewairna ii, a izain da in jugai menghaifail sura ih-suraih 
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pendek, da ilaim kegia itain belaija ir mengaija ir dia ida ikain setelaih sholait aishair yaiitu 

pukul 18.05 Wib. 

C. Faiktor Pendukung Dain Penghaimbait Dailaim Pengembaingain Imairaih 

Di Maisjid Raiyai Baiiturraihmain Kotai Baindai AIceh 

1. Faiktor Pendukung 

Dairi sisi pendukung, pengemba inga in ima iraih di Ma isjid Raiya i Ba iiturraihma in 

memiliki fa iktor pendukung pengemba inga innyai, ma ika i dia intairai pendukung  

tersebut iaila ih: 

AIda ipun ha isil wa iwaincaira i denga in Naidiai selaiku penggunjung Maisjid Raiya i 

Baiiturraihmain, terkaiit fa iktor pendukung, beliaiu menga itaikain baihwai:  

“Sa ilaih saitu ya ing mendukung yaiitu kairna i lokaisinyai, ya ing straitegis 

Maisjid Raiya i Ba iiturraihma in memiliki letaik yaing straitegis di 

tengaih-tengaih Kotai Bainda i AIceh sehinggai ba inya ik pengunjung 

sekitair ya ing saila it berjaima ia ih di Maisjid ini. Bainyaik ja imaia ih ya ing 

mela ikukain iba idaih di Ma isjid Raiya i Ba iiturraihmain menja idi 

pendukung daila im mema ikmurkain maisjid raiyai itu sendiri.” 41 

AIda ipun ha isil wa iwa inca irai dengain Baipaik Iskainda ir AI.S S. AIg sela iku ketua i  

bida ing imaira ih pengurus UPTD Maisjid Raiya i Baiiturraihmain terkaiit pelua ing da in 

kegia itain imaira ih ya ing aiktif da ilaim bulain pua isa i, belia iu menga itaikain baihwai: 

“Bainya iknya i kegia itain ya ing dila ikuka in di Maisjid Ra iya i 

Baiiturraihmain paida i bula in puaisa seperti kegia itain buka i bersa ima i, 

qiya imula iin, daiura ih taihsin da in taihfidz, tairaiwih,taidairus, nuzulul 

                                                             
41 Hasil wawancara dengan Nadia(pengunjung MRB), Pada Tanggal 20 April 2024   
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qur’ain, taikbira indain cera imaih”.42 Dan “ yaing menairik di Maisjid 

Raiya i Baiiturraihmain dain berbeda i denga in Maisjid ya ing laiin kairena i 

Maisjid Baiiturraihma in aidaila ih maisjid ya ing ba inya ik mengena ing 

sejaira ih khususnyai paida i traigedi tsunaimi, paidai saiait sekairaing yaing 

berbeda i dairi ma isjid ya ing laiin ya iitu kairenai Maisjid Raiya i 

Baiiturraihmain aida ilaih tempa it destina isi wisaitai religi sehingga i 

ba inyaik wisa itaiwain ya ing berkunjung kesini dairi maincai negaira i 

ma iupun dairi ibu kotai” 

2. Faiktor Penghaimbait 

Hambatan da ilaim upa iyai memaikmurka in Maisjid Raiya i Baiiturraihma in 

tidaik luput dairi berba igaii problemaitika i, ba iik menyaingkut maisa ilaih 

pengurus, kegiaitain, maiupun berkena iain dengain ja imaiaih. Jikai sa ija i 

problemaitika i ma isjid ini dibia irkain begitu saija i, ma ikai ha il inila ih yaing aikain 

menja idikain taintaingain baigi maisjid a idai beberaipa i kenda ilai ya ing ditemukain 

dailaim upaiya i memaikmurka in Maisjid Raiya i Ba iiturraihmain kenda ilai ini tida ik 

terjaidi begitu saija i tainpai penyebaib, ba iik aikiba it kesailaihain uma it kita i 

ma iupun aikiba it fa iktor di luair kontrol Dain ja ingkaiuain kita i. Haimbaitain 

dailaim mema ikmurkain Maisjid Raiya i Baiiturraihma in dia intairainyai taintaingain 

di dailaim mema ikmurkain Ma isjid Raiya i Baiiturraihmain aida ilaih seba iga ii 

berikut:  

AIda ipun haisil wa iwa inca irai denga in Baipaik Burha inudin sela iku pengelola i 

daitai informaisi  di UPTD Maisjid Ra iyai Ba iiturraihma in terkaiit fa iktor 

pengha imbait dailaim pengemba ingain imaira ih di Ma isjid Ra iya i Baiiturraihmain, 

belia iu menga itaikain baihwai:  

“Kura ingnyai kesa idaira in maisyaira ikait aidaipun kuraingnya i kesaida irain 

ma isya iraika it dimaiksud di sini a ida ilaih daila im mengguna ikain maisjid seperti 

bia isa inyai, ma isjid biaisainya i diguna ika in untuk beriba idaih dain jugai ha il-ha il 

aigaima i laiinnya i dengain a idainya i faisilita is ya ing lengkaip dain mewa ih seperti 

Maisjid Ra iya i Baiiturraihmain persis berwaija ih kain Ma isjid Naiba iwi ya iitu 

mempunya ii pa iyung ya ing begitu indaih sehinggai ma isya iraikait menunda i 

                                                             
42  Hasil wawancara dengan Bapak Iskandar (Ketua Imarah UPTD), Pada Tanggal  20 

Maret 2024 
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menunda i waiktu saila it kairenai meraisa i nya ima in denga in keinda ihain wisaita i 

religi Maisjid Raiya i Baiiturraihma in. Sehinggai merekai laila ii dengain 

kenya imainain ma isjid tersebut sehairusnya i merekai sa idair denga in aidainya i 

faisilitais ya ing lengka ip daila im ma isjid tersebut merekai lebih bergega is da in 

berbondong-bondong daila im mela iksa inaikain saila it fairdu daila im kenyaitaia in 

ha il itu aida ilaih taintaingain ba igi pengurus Maisjid Raiya i Ba iiturraihmain.”43 

Kemudian , “Faiktor penghaimba it daila im pengembainga in ima iraih ya ing tida ik 

berlainjut yaiitu seperti pelaitiha in petugais Maisjid Raiya i Baiiturraihma in 

kairenai terkenda ilai ainggaira in kemudia in reha ibilitaisi, saira inai da in praisa iraina i 

terkendailai kairena i minimnya i ainggaira in contohnya i seperti paiyung ya ing 

rusaik tidaik bisai la ingsung diperba iiki kairena i minimnyai aingga irain dain 

seperti plaifon dain jugai laimpu., terkendaila i kairnga i ainggaira in” 

AIda ipun ha isil wa iwa inca irai dengain Baipaik Iskainda ir AI.S, S. AIg selaiku ketuai  

bida ing ima iraih pengurus UPTD Maisjid Raiya i Ba iiturraihmain terkaiit pengha imba it 

dailaim pengemba ingain imaira ih, beliaiu menga itaikain ba ihwa i: 

“Sedikit ha imba itain tentaing ibaida ih jika i misail ima im,mua izin, qori itu tida ik 

daitaing dain berhaila inga in ya ing suda ih dija idwailka in maika i aia ikain digainti, 

Kemudia in kuraingnya i kesa idaira in ma isya iraika it  kairenai ketika i aiza in 

berkumaindain seperti waiktu maigrib ja imai’aih tidaik laingsung 

bergega is,melaiinka in aisik menikma iti pemaindaingain sehinggai pengurus 

ha irus turun la ingsung”44. Kemudian “ja imaiaih pa isif dailaim pemba inguna in 

aitaiupun daila im pela iksa ina iain kegiaitain-kegiaitain ma isjid, dukungain dain 

pairtisipaisi dairi ja ima iaih saingait dihaira ipkain titik dina imikai sebuaih ma isjid 

ha inyai terjaidi aiktif ma iu peduli, ma iu berba igi, ringain la ingkaihnya i dain Sudi 

berdermai. Keba inya ikain ja ima iaih di Ma isjid Raiya i Baiiturraihmain cenderung 

tidaik menyima ik khutba ih khotib ketika i sa ilait Juma it mereka i maila ih tidur di 

ma isjid yaiitu suaitu pema indaingain menyedihkain tetaipi kera ip kitai jumpa ii”. 

D. Pembaihaisain Haisil Penelitiain   

Penulis a ikain mema ipairka in pembaiha isa in dairi haisil penelitiain yaing tela ih 

dilaikukain di Ma isjid Raiya i Baiiturraihma in denga in menja ibairka in rumusa in ma isa ilaih 

ya ing aidai dain mengaiitka innya i denga in aicuain teori ya ing terterai paidai ba ib 

sebelumnyai. 

                                                             
43  Hasil wawancara dengan Bapak Burhanuddin (pengurus UPTD bagian pengelola data 

dan informasi MRB), Pada Tanggal 20 April 2024   
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1. Upaiyai Unit Pelaiksainaiain Teknis Dinais Dailaim Pengembaingain 

Imairaih Maisjid Raiyai Baiiturraihmain Kotai Baindai AIceh 

Dairi haisil penelitiaia in ya ing penulis la ikuka in, ma ikai sela injutnyai penulis aikain 

menjela iska in lebih lainjut ha isil da iri penelitia in. Berdaisa irkain ha isil wa iwa inca irai da in 

observa isi, maika i penulis da ipait mengga imbairka in baihwa i aida i beberaipa i poin daila im 

upaiyai mema ikmurka in ma isjid, ya iitu sebaigaii berikut: 

a. Program Imarah 

1. Program imarah lama 

Dailaim kegia itain ibaida ih sa inga itlaih penting ya ing meliputi 

shaila it berja imaia ih, shaila it jum’ait dain shaila it tairaiwih da in zaikait 

fitraih, idul a idha i dain penyembelihain hewa in qurbain, pengaijia in 

aigaima i rutin, taima in pendidikain AIl-Qur’ain (TPAI), dain kegiaitain 

ha iri besair. 

Kegia itain keaiga ima iain pengkaijia in rutin, khusus aitaiupun 

umum yaing dilaiksa inaika in untuk meningkaitkain kuailitais ima in  dain 

mena imbaih pengetaihua in, peringa itain ha iri besair islaim, bimbinga in 

dain penyeluruha inain maisaila ih keaiga ima iain, keluairgai da in 

pernikaihain, pensyaihaida itain pa irai muaila if. 

Berikut kegiatan imarah Masjid Raya Baiturrahman: 

1) Penyelenggaraan Shalat Idul Fitri 1 Syawal 1445 Hijria hari 

Rabu, 10 April 2024 dengan H. Munawir Darwis Lc Ma  

sebagai imam di Masjid Baiturrahman , Banda Aceh 

2) Penyelengga iraiain saila it idul AIdha 1444 hijriah di Lapangan 

Blang Padang Banda Aceh pada hari Rabu  21 Juni  2023 pagi.  
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Dengan Imam, Tgk H. Muzakkir AR yang juga salah satu imam 

Masjid Raya Baiturrahman Banda Aceh. Sedangkan nabib imam 

Tgk. Abdul Manaf Daud. "Khatib Sholat Idul Adha, Tgk 

Ridwan Nurdin. 

3) Penga ijia in AIlqurain 15 menit sebelum pelaiksainaia in sa ilait fairdhu 

5 waiktu yaing di maina i pengaijia in AIlqurain secairai laingsung 

buka in dairi rekaima in oleh qori qoriaih  

4) Lembaigai pendidikain formail maidra isa ih tsainaiwiya i 

dairusysya iri'aih, dain Ma in  

5) Taima in pendidika in AIlqura in (TPQ)  

6) Maisjid Raiya i Ba iiturraihmain jugai menyedia ika in hailaiqaih Maighrib 

dain haila iqa ih subuh dain disia irkain oleh raidio siairain sua ira i 

Baiiturraihmain  

7) Penga ijia in kaium baipaik-ba ipaik dain ibu-ibu maijelis taiklim  

8) Maija ilaih taibloid gema i Maisjid Ra iya i Baiiturraihma in  

9) Mediai elektronik yaing diberi naima i raidio Ba iiturraihma in 

setiaip wa iktu menyia irkain kegia itain ma isjid penga ijiain AIlqura in 15 

menit sebelum pela iksaina ia in sa ilait limai waiktu dain pengaijia in 

ba i'dai Maighrib da in bai'da i subuh  

10) Pela iyaina in perpustaikaia in Maisjid Raiya i Ba iiturraihmain  

11) Penyelengga iraiain aika id nikaih di Maisjid Ra iya i Baiiturraihma in  

12) Pela iksa inaiain ma ina isik ha iji setia ip taihun baigi jaimaiaih cailon 

ha iji  
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13) Peringaitain ha iri besa ir Islaim baiik ya ing dila iksa inaikain oleh 

phbi provinsi AIceh maiupun lembaigai-lembaigai swaistai 

laiinnyai  

14) Kegia itain Nuzulul Qurain di Maisjid Ra iya i Baiiturraihma in  

15) Paiwaii ka irnaiva il daila im ra ingka i menya imbut taihun bairu 

Isla im 1 Muha irraim  

16) Paiwaii taikbir ma ilaim ha iri raiya i idul Fitri dain mailaim ha iri 

raiyai idul AIdhai  

17) Mencetaik kailender Maisjid Raiya i Baiiturraihma in setia ip 

taihunnyai 

18) Menyelengga iraika in prosesi persyaiha ida itain wa irgai non 

muslim ya ing berkeinginain maisuk Isla im  

19) Counter jubaih ya ing berfungsi sebaigaii penyokong wisa ita i 

isla imi Maisjid Raiya i Ba iiturraihma in daila im nua insai laiin berperain 

sebaigaii pendukung wisaitai spiritua il isla imi. 

 

2. Program imarah Baru 

1). Konsultasi keislaman  

 Masjid selain sebagai tempat ibadah juga tempat 

pembinaan masyarakat baik itu menyangkut masalah ekonomi, 

kesehatan, masalah sosial, keluarga, faraid. Yang melakukan 

pembinaan masyarakat secara menyeluruh termasuk pelatihan, 

dakwah hingga konsultasi keluarga sakinah. Fungsi masjid yang 
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diperkuat harus adanya manajemen masjid bagaimana masjid ini 

dikelola dengan sebaik-baiknya. Serta bagaimana menyapa 

masyarakat membangun komunikasi dengan masyarakat, 

bersilaturahmi kepada masyarakat dan melakukan pembinaan 

pembinaan. 

2). Kegiatan pembinaan remaja masjid 

Remaja masjid berinovasi dalam transvormasi daikwaih 

salah satunya transvormasi dakwah digital. Serta kegiatan remaja 

masjid dan pemuda biasanya diadakan 4 kali dalam sebulan. 

Kemudian remaija i maisjid da ilaim mema ikmurka in ma isjid aktif juga 

paidai bula in Raima idain kegia itainnya i seperti, daiuraih taihsin taihfidz 

Raima idain, kulia ih tujuh menit (kultum), one daiy with ail-qur’a in 

 

3. Program imarah lama yang di kembangkan 

1). Pembinaan mualaf 

Masjid Raya Baiturrahman juga melakukan pembinaan 

mu’laf yang dapat diartikan sebagai usaha yang dilakukan secara 

sistematis untuk memperbaiki, meningkatkan dan mengembangkan 

aspek kemampuan/keterampilan, kometmen, tanggung jawab, 

keyakinan bagi orang-orang yang baru memeluk agama Islam atau 

memiliki keinginan untuk memeluk agama Islam sehingga menjadi 

pemeluk agama.  

2). Penggajian bagi jama’ah 
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 Pemgajian ibu-ibu yang dilaksanakan pada hari ju’mat, 

sabtu dan minggu pada pukul 09.00 sampai jam 11.00, dan 

pengajian bapak-bapak dilaksanakan pada hari rabu dan sabtu pada 

pukul 09.00 sampai jam 11.00. Kegiatan ini dalam proses 

peningkatan dan memperbanyak jama’ah. 

 

b. Perencanaan Program Kedepannya 

1. Menarik minat baca 

2. Pengembangan tahfidz Al-Qur’an 

3. Peluasan masjid 

4. Memelihara dan merehab menara   

5. Faiktor Pendukung Dain Penghaimbait Dailaim Pengembaingain Imairaih 

Di Maisjid Raiyai Baiiturraihmain Kotai Baindai AIceh 

Setela ih peneliti mengumpulkain da itai dairi haisil ya ing diperoleh, peneliti 

daipait mendeskripsikain lebih la injut tentaing penelitia in ya ing telaih dila ikuka in. Haisil 

menunjukka in ba ihwa i terdaipait beberaipa i faictor pendukung dain penghaimba it ya ing 

diha idaipi pengurus Ma isjid daila im pengemba inga in ima iraih yaiitu: 

a. Fa iktor Pendukung 

1) Lokaisi ya ing straitegis 

Lokaisinyai yaing straitegis Maisjid Raiya i Baiiturraihma in memiliki letaik yaing 

straitegis di tenga ih-tengaih Kotai Bainda i AIceh sehinggai bainya ik pengunjung sekita ir 

ya ing saila it berjaima ia ih di Maisjid ini. Ba inyaik jaimaiaih yaing melaikukain ibaida ih di 

Maisjid Raiya i Ba iiturraihma in menjaidi pendukung dailaim memaikmurka in ma isjid 

raiyai itu sendiri. 
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2) Bainya iknyai kegia itain 

Bainya iknyai kegia itain ya ing dila ikukain di Ma isjid Raiyai Baiiturraihmain pa ida i 

bula in puais seperti kegia itain buka i bersaima i, qiyaimula iin, daiuraih taihsin da in taihfidz, 

tairaiwih,taidairus, nuzulul qur’ain, taikbirainda in ceraima ih. 

3) Maisjid Ra iya i Baiiturraihma in sebaigaii wisa itai religi 

Masjid Raya Baiturrahman, Banda Aceh salah satu destinasi wisata religi 

favorit wisatawan di Kota Banda Aceh. Masjid bersejarah ini bukan hanya ikon 

Serambi Mekkah, tapi juga simbol perjuangan dan penyebaran Islam di Indonesia 

hingga semenjung Asia Tenggara.“Dengan latar belakang sejarah itu, wajar kalau 

keberadaan masjid ini mengundang banyak perhatian masyarakat dunia yang 

ingin mengetahui sejarah Aceh maupun perkembangan Islam di nusantara.  

Yaing mena irik di Maisjid Raiya i Baiiturraihma in dain berbeda i denga in Ma isjid 

ya ing la iin ka irenai Ma isjid Baiiturraihma in aidaila ih maisjid ya ing bainya ik mengenaing 

sejaira ih khususnya i pa ida i traigedi tsuna imi, pa idai sa iait sekairaing ya ing berbeda i dairi 

ma isjid ya ing laiin ya iitu kairenai Maisjid Raiyai Ba iiturraihma in aidaila ih tempa it destina isi 

wisaitai religi sehingga i bainya ik wisaitaiwa in yaing berkunjung kesini da iri mainca i 

nega irai maiupun da iri ibu kotai. 

a. Fa iktor Penghaimba it 

b. Kuraingnya i kesa ida irain maisyaira ikait  

AIda ipun kuraingnya i kesa idaira in ma isya iraika it dimaiksud di sini a idaila ih dailaim 

mengguna ikain ma isjid seperti bia isainya i, ma isjid biaisainya i digunaika in untuk 

beribaidaih dain juga i ha il-hail aiga ima i la iinnyai denga in aida inya i fa isilitais yaing lengka ip 

dain mewaih seperti Ma isjid Ra iya i Baiiturraihma in persis berwa ijaih ka in Maisjid 
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Naiba iwi yaiitu mempunya ii pa iyung ya ing begitu inda ih sehinggai maisyaira ikait 

menunda i menunda i waiktu sailait kairena i meraisai nyaimain denga in keinda ihain wisa ita i 

religi Maisjid Raiya i Ba iiturraihma in. Sehingga i merekai laila ii dengain kenya imainain 

ma isjid tersebut seha irusnya i merekai saida ir dengain aidainya i fa isilita is ya ing lengka ip 

dailaim ma isjid tersebut mereka i lebih bergega is dain berbondong-bondong daila im 

mela iksa ina ikain sa ila it fairdu daila im kenyaitaia in hail itu aida ila ih taintainga in baigi 

pengurus Ma isjid Ra iyai Ba iiturraihmain. 

c. Haimbaitain daila im iba ida ih 

Terja idinya i perubaihain ja idwa il imaim,muaizin, qori itu tidaik daitaing dain 

berha ilainga in ya ing sudaih dija idwa ilkain ma ika i aiaika in diga inti, Kemudia in kuraingnya i 

kesaidairain ma isya iraika it  kairenai ketikai a iza in berkuma indain seperti wa iktu ma igrib 

ja imai’a ih tida ik la ingsung bergega is,melaiinka in a isik menikmaiti pema inda ingain 

sehinggai pengurus hairus turun laingsung. 

d. Jaima i’aih Paisif 

Jaima iaih pa isif da ila im pemba ingunain a itaiupun daila im pelaiksainaia in kegiaitain-

kegia itain ma isjid, dukunga in dain pa irtisipaisi da iri jaimaiaih sa inga it diha iraipka in titik 

dina imikai sebuaih ma isjid ha inya i terjaidi a iktif ma iu peduli, ma iu berbaigi, ringa in 

la ingkaihnya i dain Sudi berdermai. Kebainya ikain ja imaiaih di Ma isjid Raiya i 

Baiiturraihmain cenderung tida ik menyima ik khutba ih khotib ketika i sa ilait Juma it 

mereka i ma ilaih tidur di maisjid yaiitu sua itu pemaindaingain menyedihkain tetaipi 

keraip kitai jumpa i. 
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BAIB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan 

jawaban dari perumusan masalah ialah sebagai berikut: 

1. Upaya unit pelaksanaan teknis dinas dalam pengembangan imarah di 

Masjid Raya Baiturrahman Kota Banda Aceh,  upaya yang dilakukan agar 

memakmurkan Masjid Raya Baiturrahman berjalan dengan baik yaitu 

dengan menggunakan tiga aspek (idarah, imarah, riayah) dan tata usaha 

(TU) dan tugasnya iyalah melaksanakan kegiatan teknik operasional 

bidang pengelolaan,  pengoperasian, pemeliharaan Masjid Raya 

Baiturrahman, dan melayani tamu-tamu mancanegara, dalam negeri 

maupun di luar negeri.  

Upaya yang dilakukan UPTD untuk pengembangan imarah Masjid Raya 

Baiturrahman dengan menyediakan pelayanan dalam bidang ibadah, 

fasilitas perpustakaan, fasilitas perparkiran, fasilitas pelayanan ekonomi 

umat, fasilitas kesehatan dan fasilitas layanan lainnya.  

Dalam upaya UPTD untuk mengembangkan imarah di Masjid Raya 

Baiturrahman yaitu dengan membuat program dan kegiatan imarah yang 

berjalan yaitu seperti TPA dan TPQ kemudian pengelolaan dan penentuan 

imam salat fardhu dan salat Jumat kemudian khotib muadzin dan para qori 

di Masjid Raya Baiturrahman yang sudah terpilih. Kegiatan lainnya seperti 

penyelenggaraan salat idul Fitri penyelenggaraan salat idul Adha kegiatan 

seperti phbi setiap tahunnya kemudian pengajian Alquran 15 menit 

sebelum pelaksanaan salat fardu lima waktu yang bukan dari tip yang 

melainkan dengan qorinya langsung. Dan pengajian kaum ibu-ibu dan 

bapak-bapa. 

Penyelenggaraan akad nikah pada tahun 2023 berdasarkan data berjumlah 

551, 40 pasangan setiap bulannya. Dengan pembayaran nominal 1.000.000 

pada masjid raya dan 600.000 pada KUA.  
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Kemudian fasilitas Masjid Raya Baiturrahman yang memadai sehingga 

jamaah dan pengunjung merasa nyaman ketika berkunjung ke Masjid 

Raya Baiturrahman. Dan pelayanan perpustakaan Masjid Raya 

Baiturrahman yang menyediakan buku-buku berjumlah 12.000 buku dan 

600 judul buku terdiri dari koleksi fiksi dan nonfiksi dan jurnal.  

Kemudian membentuknya remaja masjid dalam mengembangkan imarah 

seperti merapatkan shaf salat dan menyiarkan dakwah yang aktifnya pada 

bulan Ramadan.  

Selanjutnya upaya UPTD dalam mengembangkan imarah yaitu dengan 

merayakan hari besar Islam di Masjid Raya Baiturrahman seperti maulid 

nabi Muhammad SAW, isra mi'raj malam takbiran idul Fitri dan idul Adha 

serta Nuzulul Quran yang dilakukan rutin setiap tahunnya. 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan imarah di 

Masjid Raya Baiturrahman Kota Banda Aceh, yaitu: 

a. Faktor pendukung 

Lokasi yang strategis sangat mendukung Masjid Raya 

Baiturrahman yang memiliki letak yang strategis di tengah-tengah 

Kota Banda Aceh sehingga banyak pengunjung sekitar yang salat 

berjamaah di Masjid. Banyak jamaah yang melakukan ibadah di 

Masjid Raya itu sendiri. 

Banyaknya kegiatan yang dilakukan di Masjid Raya Baiturrahman 

pada bulan puasa seperti kegiatan buka bersama, qiyamul lain, 

daurah tahsin dan tahfidz, tarawih, tadarus, Nuzulul Quran, 

takbiran dan ceramah.  

Kemudian yang menarik di Masjid Raya Baiturrahman yang 

berbeda dengan masjid yang lain karena Masjid Baiturrahman 

adalah masjid yang banyak mengenang sejarah khususnya pada 

tragedi tsunami, pada saat sekarang yang berbeda dari masjid yang 

lain yaitu karena Masjid Raya Baiturrahman adalah tempat 

destinasi wisata religi sehingga banyak wisatawan yang 
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berkunjung ke Masjid Raya Baiturrahman, dari mancanegara 

maupun dari ibukota. 

b. Faktor Penghambat 

Hambatan dalam upaya memakmurkan masyarakat Baiturrahman 

tidak luput dari berbagai problematika, baik menyangkut masalah 

pengurus, kegiatan, maupun berkenaan dengan jamaah. Jika saja 

problematika masjid ini dibiarkan begitu saja, hal inilah yang akan 

menjadi tantangan bagi masjid ada beberapa kendala yang 

ditemukan dalam upaya memakmurkan masyarakat Baiturrahman 

yaitu tidak terjadi begitu saja tanpa penyebab, baik akibat 

kesalahan umat maupun akibat faktor di luar kontrol dan jangkauan 

kita. Hambatan dalam memakmurkan Masjid Raya Baiturrahman 

diantaranya tantangan di dalam memakmurkan Masjid Raya 

Baiturrahman adalah sebagai berikut:  

Kurangnya kesadaran masyarakat adapun kurangnya kesadaran 

masyarakat dimaksud di sini adalah dalam menggunakan masjid 

seperti biasanya, masjid biasanya digunakan untuk beribadah dan 

juga hal-hal agama lainnya dengan adanya fasilitas yang lengkap 

dan mewah seperti masyarakat Baiturrahman persis berwajah kan 

Masjid Nabawi yaitu mempunyai payung yang begitu indah 

sehingga masyarakat menunda waktu salat karena merasa nyaman 

dengan keindahan wisata religi Masjid Raya Baiturrahman. 

Sehingga mereka lalai dengan kenyamanan masjid tersebut 

seharusnya mereka sadar dengan adanya fasilitas yang lengkap 

dalam masjid tersebut mereka lebih bergegas dan berbondong-

bondong dalam melaksanakan salat fardu dalam kenyamanan hal 

itu adalah tantangan bagi pengurus Masjid Raya Baiturrahman.  

Kemudian sedikit hambatan tentang ibadah jika misal imam, 

Muazin, bahkan qori itu sendiri terlambat datang atau berhalangan 

yang sudah dijadwalkan maka akan diganti.  
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Jamaah pasif dalam pembangunan ataupun dalam pelaksanaan 

kegiatan masjid, dukungan dan partisipasi dari jamaah sangat 

diharapkan. Dinamika sebuah masjid hanya terjadi aktif maupun, 

kebanyakan jamaah di Masjid Raya Baiturrahman cenderung tidak 

menyimak khotbah khotib ketika salat Jumat mereka malah tidur di 

masjid itu suatu pemandangan yang menyedihkan tetapi kerap kita 

jumpai. 

 

B. Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian mengenai Upaya Unit Pelaksanaan Teknik Dinas 

Dalam Pengembangan Imarah di Masjid Raya Baiturrahman Kota Banda Aceh, 

maka penulis dapat memberi saran sebagai berikut: 

1. Kepada UPTD pengelola Masjid Raya Baiturrahman untuk 

mempertahankan kinerja-kinerja yang telah ada, serta mengembangkan 

lagi tentang pengelolan Masjid Raya Baiturrahman untuk diterapkandalam 

mengembangkan kemakmuran masjid menjadi lebih baik lagidan 

mempertahankan prinsip kerja yang dimiliki bahwa bekerja secara optimal 

dan hati yang iklas. 

2. Kepada jama’ah Masjid Raya Baiturrahman agar dapat mempertahankan 

ukhuwah islamiyahyang telah terbangun, serta mempergunakan sarana dan 

prasarana yang ada dengan sebaik-baiknya dan menambah rasa milik 

bersama karena masjid itu adalah tempat untuk semua umat islam 

beribadah dan bisa menjadi rahmatan lil’alamin. 
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Insrumen Pertainyaiain Penelitiaiain 

1. Bagaimana upaya Uptd dalam memakmurkan Masjid Raya Baiturrahman?  

2. Apa saja program dan kegiatan imarah yang berjalan ?  

3. Berapa jumlah buku di perpustakaan?  

4. Bagaimana kenyamanan pengunjung Masjid Raya Baiturrahman ? 

5. Bagaimana pelayanan di perpustakaan Masjid Raya Baiturrahman?  

6. Apa program remaja masjid Baiturrahamn dalam memakmurkan masjid? 

7. Apa factor pendukung  Masjid Raya Baiturrahman?  

8. Apa saja kegiatan imarah pada bulan Ramadan dalam memakmurkan 

Masjid Raya Baiturrahman?  

9. Apa perbedaan Masjid Raya Baiturrahman dengan masjid yang lain?  

10. Apa factor penghambat dalam memakmurkan Masjid Raya Baiturrahman? 
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